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ABSTRAK 

Itsna Nabilatuz Zahra 

2008086018 

Pembelajaran abad ke- 21 menuntut siswa untuk memiliki berbagai 

keterampilan, salah satunya berpikir kritis (critical thinking). Berpikir kritis 

penting digunakan sebagai proses keterampilan berpikir secara aktif dan 

rasional dengan tujuan mengambil keputusan. Aspek kegiatan proses 

pengambilan keputusan yaitu perlu adanya sikap percaya diri (self-

confidence). Salah satu model pembelajaran yang relevan dalam 

permasalahan ini adalah Problem-Based Learning (PBL). Tujuan penelitian 

ini, yaitu menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence). Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan 

desain nonequivalent control grup design. Sampel penelitian adalah kelas 

eksperimen dan kontrol yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pretest- 

posttest keterampilan berpikir kritis dan angket kemampuan percaya diri 

(self-confidence), lembar observasi siswa dan guru, wawancara dan 

dokumentasi. Uji hipotesis menggunakan Anacova. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 (Ha diterima), hal ini 

menunjukkan bahwa Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada siswa, (2) terdapat perbedaan pengaruh 

penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

sikap percaya diri (self-confidence) siswa dengan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05 (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan percaya diri (self-confidence) pada 

siswa. 

Kata kunci : Problem-Based Learning (PBL); keterampilan berpikir kritis; 

kemampuan percaya diri (self-confidence).  

 



vii 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987. 

Penyimpanan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad ke- 21 diharapkan dapat 

menghasilkan siswa yang memiliki keterampilan 4C yaitu 

critical thinking, communication, collaboration, dan creativity 

(Indarta et al., 2022). Puspitarini (2022) menyatakan bahwa 

guru dalam melakukan proses pengajaran kepada siswa 

generasi abad ke- 21 harus mampu menyesuaikan strategi, 

model, dan metode pengajaran. Usaha pencapaian 

pendidikan abad 21 ialah pembelajaran kurikulum merdeka, 

dimana pembelajaran ini berorientasi kepada siswa (student 

center) sebagai role model (Hasanah dan Haryadi, 2022). 

Guru diharapkan menjadi motor penggerak di balik tindakan-

tindakan yang membawa hal-hal positif bagi siswa. 

Kurikulum merdeka hadir sebagai instrumen yang 

dirancang untuk mencapai kompetensi di abad 21 sebagai 

tantangan yang ditimbulkan oleh era revolusi industri 4.0. 

Kurikulum merdeka berfokus pada kebebasan pemikiran 

kreatif dan mandiri (Rahayu et al., 2022). Kurikulum ini tidak 

dibatasi konsep pembelajaran yang berlangsung di sekolah 

maupun diluar sekolah dan menuntut siswa maupun guru 

untuk kreatif. Proses yang dirancang pada kurikulum merdeka 

bukan berfokus pada hasil, melainkan berorientasi pada 

perkembangan kompetensi dan karakter siswa yang berlaku 
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pada semua mata pelajaran termasuk pembelajaran biologi.  

Pembelajaran biologi merupakan ilmu sains yang 

mencakup proses ilmiah sehingga perlu adanya solusi dengan 

keterampilan berpikir kritis (Saverus, 2019). Konsep berpikir 

kritis dapat diubah dengan proses pembelajaran yang bukan 

hanya melibatkan proses kognitif saja, namun siswa harus 

diberikan pemahaman komprehensif untuk mengajukan 

pertanyaan yang relevan dan menganalisis data yang 

diberikan kepada siswa. Berdasarkan hal tersebut 

bahwasannya pembelajaran biologi harus didesain dan dapat 

memfasilitasi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis.            

Islam juga menganjurkan manusia untuk dapat berpikir 

kritis terhadap fenomena alam dan sosial  , hal ini tercantum 

dalam firman Allah Q.S Ali Imran ayat 190-191 yang 

berbunyi: 

 

 
 

Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 
serta pergantian malam dan siang terdapat tanda- tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal." (Terjemah 
Kemenag, 2017). 
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Artinya:"(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan  ini 
sia-sia. Maha Suci Engkau. Lindungilah kami dari siksa 
neraka.". (Terjemah Kemenag, 2017). 

 

Ayat tersebut terlihat bahwa orang yang berakal (Ulu 

al-Bab) adalah orang yang melakukan dua hal yaitu tazakkur 

yakni mengingat (Allah), dan tafakkur, memikirkan (ciptaan 

Allah). Dengan melakukan dua hal tersebut sampai kepada 

hikmah yang berada dibalik proses meningat (tazakkur) dan 

berpikir (tafakkur), yaitu mengetahui, memahami dan 

menghayati bahwa dibalik fenomena alam dan segala sesuatu 

yang ada di dalamnya menunjukkan adanya sang pencipta, 

Allah SWT. Hal ini memperlihatkan kepada fungsi akal 

sebagai alat untuk mengingat dan berpikir. 

QS. Ali-Imran ayat 190-191 di dalamnya terkandung 

makna Allah mewajibkan kepada umatnya untuk menuntut 

ilmu dan mempergunakan pikiran untuk merenungkan alam, 

langit dan bumi serta pergantian siang dan malam. Demikian 

ini menjadi tanda bagi orang yang berakal dan berpikir secara 

kritis (Nata, 2002). Perhatian al-Qur’an terkait dengan 

pendidikan kritis perspektif QS. Ali Imran ayat 190-191 

adalah mengoptimalkan fungsi otak untuk merenungkan 

penciptaan langit dan bumi serta menggunakan potensi 
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akalnya untuk menyelidiki tanda-tanda kebesaran Allah 

sehingga menghasilkan ide pemikiran atau pengetahuan. 

Dalam al-Qur’an, orang yang memiliki otak tajam dan selalu 

berpikir kritis dikiaskan dengan istilah ulul albab (Hunsouw, 

2013). Aspek keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan 

kognitif dan intelektual yang diberikan untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, menganalisis secara efektif, 

membuat pilihan terkait apa yang dilakukan, dan    

merumuskan serta menyajikan alasan yang mendukung 

kesimpulan (Zakiah dan Lestari, 2019). Berdasarkan hal 

demikian, deskripsi diatas menyatakan berpikir kritis sangat 

penting bagi seseorang, sebab dalam menjawab dan 

menghadapi tantangan global saat ini diperlukan cara 

berpikir kritis untuk dapat memecahkan persoalan yang 

dihadapi. 

Pentingnya keterampilan berpikir kritis pada 

generasi muda Indonesia, tidak sebanding dengan apa yang 

dicerminkan siswa di Indonesia. Hasil penelitian Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

melalui soal dan level kognitif tinggi yang dilakukan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa, 

menggambarkan bahwa                                  keterampilan berpikir kritis siswa 

di Indonesia rendah. Hasil studi tersebut menunjukkan 

bahwa secara konsisten siswa di Indonesia berada pada 
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peringkat bawah, yaitu ke- 35 dari 46 negara pada TIMSS 

2003,  peringkat ke- 36 dari 49 negara pada TIMSS 2007, 

38 dari 42 negara pada TIMSS 2011, serta peringkat 44 dari 

49 negara pada TIMSS 2015 (Nizam, 2016).  

Sejalan dengan hasil pra- riset pada Lampiran 1.1 

yang dilakukan peneliti di MA Al- Irsyad Kecamatan Gajah 

Kabupaten Demak pada tanggal 02 Oktober 2023 belum 

memiliki keterampilan berpikir kritis dibuktikan dengan 

nilai hasil jawaban soal keterampilan berpikir kritis 

kategori cukup 13,5% dan kategori rendah pada presentase 

86,4% (kemampuan peserta didik dalam memberikan 

penjelasan sederhana sebesar 86,94%, memberikan dasar 

pengambilan keputusan sebesar 87,75%, menyimpulkan 

sebesar 77,65%, memberikan penjelasan lebih lanjut 

sebesar 67,15%, dan mengatur strategi dan taktik sebesar 

50,8%). Penelitian yang relevan menunjukkan keterampilan 

berpikir kritis rendah dilakukan oleh Jayanti et al. (2019) 

hasil analisis keterampilan berpikir kritis siswa sangat 

rendah yaitu 41% dari jumlah siswa. Penelitian oleh 

Fithriyah et al. (2016) bahwa  keterampilan berpikir kritis 

siswa tergolong rendah pada presentase rata- rata 40,46%, 

dikarenakan pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

masih didominasi oleh guru sehingga kurang melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa. Rendahnya 
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keterampilan berpikir kritis dapat menimbulkan dampak 

yang kurang baik bagi pendidikan selanjutnya. Beberapa 

bukti diatas memberikan penguatan, bahwa siswa harus 

berpikir secara masuk akal untuk menemukan kebenaran di 

antara banyak kejadian dan informasi dalam kehidupan 

sehari-hari (Agoestanto et al., 2019).  

Hasil akhir yang diharapkan siswa dapat berpikir 

kritis adalah mengambil keputusan dengan 

mengungkapkan pendapat (argumen) yang dapat 

dikembangkan melalui rasa kepercayaan diri (self-

confidence)  terhadap keterampilan yang dimilikinya (Linda 

& Lestari, 2019). Berpikir kritis penting digunakan sebagai 

proses keterampilan berpikir secara aktif dan rasional 

dengan sadar serta mempertimbangkan dan mengevaluasi 

informasi dengan tujuan mengambil keputusan (Hanifah et 

al., 2022). Aspek pada kegiatan pembelajaran yaitu perlu 

adanya suatu sikap percaya diri (self-confidence)  dalam 

proses pengambilan keputusan (Amri, 2018). 

Percaya diri (self-confidence) adalah suatu 

keyakinan terhadap diri sendiri sehingga seseorang merasa 

bebas dalam melakukan hal yang sesuai dengan keinginan 

dan bertanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam 

berinterakasi kepada orang lain, memiliki prestasi, dan 

dapat mengenal kekurangan serta kelebihan diri sendiri. 
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Kepercayaan diri (self-confidence) merupakan keyakinan 

bahwa siswa mampu menanggapi suatu masalah yang 

timbul sehingga percaya diri (self-confidence)  ini dapat 

dikatakan untuk mengaktualisasi potensi yang dimiliki oleh 

siswa dengan dibarengi rasa keyakinan pada dirinya. Hal ini 

juga didukung oleh pendapat Nurkholifah et al. (2018) 

bahwa dengan adanya rasa percaya diri (self-confidence)  

siswa termotivasi dan lebih menyukai belajar, siswa yang 

memiliki kepercayaan diri (self-confidence) rendah akan 

memiliki perasaan negatif terhadap dirinya sedangkan 

siswa yang memiliki keyakinan atau percaya pada dirinya 

mempunyai pengetahuan yang akurat terhadap kapasitas 

yang dimilikinya. 

Rasa percaya diri (self-confidence)  dapat 

berkembang melalui diskusi pada siswa, yang mana siswa 

dituntut mampu mengeksplorasi sendiri konsep yang 

dipelajari. Sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Istiawati (2017) bahwa kurang dari 50% siswa kurang 

percaya diri dilihat dari ketika tampil di depan kelas dengan 

perasaan tegang dan takut, siswa yakin akan berbuat 

mencontek padahal pada dasarnya siswa telah mempelajari 

materi yang diujikan, serta tidak bersemangat pada saat 

mengikuti pembelajaran di kelas. Percaya diri (self-

confidence) adalah sikap atau keyakinan atas kemampuan 
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diri yang terdapat pada diri seseorang, sehingga semakin 

tinggi percaya diri (self-confidence) seseorang terhadap 

kemampuan diri yang dimiliki akan semakin tinggi 

seseorang dalam menyelesaikan permasalahannya  

(Rohaeti et al., 2017). Penting bagi siswa untuk 

mengaktualisasikan percaya diri (self-confidence) pada 

pembelajaran dengan menguasai kompetensi  pembelajaran 

yang diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong  

peserta didik aktif belajar baik fisik, mental intelektual, 

maupun sosial (Fardani et al., 2017). Berdasarkan hasil studi 

Third in International Mathematics And Science Study 

(TIMSS) 2015 menunjukan bahwa percaya diri (self-

confidence) peserta didik di Indonesia berada diskala 23% 

terkait dengan kemampuan matematika yang dimiliki siswa. 

Persentase  tersebut relative rendah dibandingkan negara 

lain (Dian  dan Mashudi, 2019). 

Berdasarkan hasil pra- riset pada Lampiran 1.1 

yang dilakukan pada tanggal 02 Oktober 2023 di MA Al- 

Irsyad Kecamatan Gajah Kabupaten Demak dengan 

presentase hasil jawaban angket percaya diri (self-

confidence)  siswa kategori cukup 16,2% dan kategori 

rendah pada presentase 83,7% (kemampuan peserta didik 

dalam percaya atas kemampuan sendiri sebesar 67,2%, 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan sebesar 
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58,4%, mempunyai konsep diri yang positif sebesar 67,5%, 

dan berani mengungkapkan pendapat sebesar 57,85%). 

Nilai presentase siswa dalam menyelesaikan persoalan 

biologi diatas membutuhkan sikap percaya diri (self-

confidence) , sehingga perlu adanya penelitian untuk 

mengetahui keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis 

dengan percaya diri (self-confidence) .  

Sejalan dengan perihal diatas, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sandra dan Werdiningsih (2021) 

menunjukan bahwa hasil uji korelasi pearson sebesar 0,520 

dengan nilai sig. 0,016 yaitu terdapat hubungan positif 

antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan percaya 

diri (self-confidence), penelitian yang relevan dilakukan 

oleh Nurkholifah et al. (2018) mengungkapkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis berbanding lurus dengan  

tingkat percaya diri (self-confidence) peserta didik. 

Hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini juga 

tercermin dari penelitian yang dilakukan  oleh Mustofa 

(2022) bahwa terdapat hubungan yang signifikan sebesar 

20,7% antara percaya diri (self-confidence) dengan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan percaya 

diri (self-confidence) siswa disebabkan oleh berbagai faktor. 

Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang 
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kurang bervariasi dalam pembelajaran biologi (Faritzah et 

al., 2022). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa berada pada kategori 

rendah, hal ini dikarenakan siswa belum terbiasa mengikuti 

pembelajaran dengan kegiatan yang dapat melatih dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu 

salah satu penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis 

siswa karena guru masih menggunakan proses 

pembelajaran secara diskusi kelompok sehingga peserta 

didik menjadi kurang untuk mengembangkan dan 

mengkonstruk keterampilan berpikir kritisnya.  

Hasil pra- riset juga diperoleh bahwa siswa diukur 

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence) , namun hasil yang diperoleh masih rendah. Hal 

ini terbukti ketika diberikan soal-soal yang berhubungan 

dengan berpikir kritis pada Lampiran 1.2 siswa belum 

mampu menjawab soal dengan baik dan benar, sehingga 

perlu dikembangkan lagi keterampilan berpikir kritis siswa 

tersebut. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada 

Lampiran 1.2 diketahui bahwa rata- rata siswa tidak yakin 

dengan dirinya sendiri dalam mengerjakan tugas dan 

ulangan yang telah dilakukan oleh guru, siswa juga 

mencontek jawaban teman karena tidak percaya dengan 

jawabannya sendiri, siswa juga ragu-ragu untuk tampil atau 
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maju ke depan kelas.  

Berdasarkan penjelasan di atas, solusi guru dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan sikap percaya diri (self-

confidence) dengan menerapkan model pembelajaran, salah 

satunya adalah model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL). Berdasarkan teori konstruktivitas, dalam 

proses pembelajaran Model Problem-Based Learning (PBL) 

siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya 

dengan mengonstruk pengetahuannya sendiri (Jumadi, 

2018). Model                             Problem-Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai konsep dan 

keterampilan dari berbagai disiplin ilmu dalam 

memecahkan masalah dengan melibatkan siswa (Lesi & 

Nuraeni, 2021). Tugas pendidik sebagai pembimbing yang 

mengarahkan siswa mencari dan menemukan solusi yang 

sesuai. Keterbukaan, refleksi, kritik, dan mentalitas belajar 

aktif dapat membantu membangun keterampian berpikir 

kritis dan percaya diri (self-confidence) dengan 

pembelajaran berbasis masalah (Daniswara, 2023). 

Model Problem-Based Learning (PBL) mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran model 

pembelajaran Small Group Discussion (SGD), yaitu 

mempunyai sintak pembelajaran yang dapat memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence). Model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) dapat diterapkan dengan 5 tahap pembelajaran yaitu 

(1) mengorientasikan siswa pada masalah yaitu 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal penting, (2) 

mengorganisasikan siswa dalam belajar, maksudnya 

membantu siswa mengkoordinasikan tugas- tugas yang 

berkaitan dengan masalah, (3) memberi bantuan dalam 

penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu 

siswa dalam perencanaan, (5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2008). 

Langkah pertama, orientasi peserta didik pada masalah, 

dilakukan dengan memberikan suatu topik permasalahan 

yang akan dibahas. Langkah kedua, mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar, peserta didik bisa saling 

berinteraksi dengan kelompoknya. Langkah ketiga, 

membimbing penyelidikan kelompok maupun individu 

dapat mewadahi siswa untuk melakukan tanya jawab 

kepada guru maupun temannya. Langkah empat, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, melalui 

langkah tersebut dapat memupuk rasa percaya diri siswa 

dengan mempresentasikan tugasnya di depan kelas dan 

berkomunikasi dengan baik. Langkah lima, menganalisis 
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dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, langkah ini 

dapat memberikan fasilitas kepada siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya mengenai suatu 

permasalahan maupun materi yang sudah mereka pelajari. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis (Fakhriyah, 2014; Paulus et al., 

2018; Jumadi, 2018; Sari ,2020), hasil belajar (Sujianti et al., 

2022); Higher Order Thinking Skills (Royantoro et al., 2018); 

percaya diri (self-confidence) (Isroila et al., 2018; Dian et al., 

2019; Isabela dan Surur, 2021; Prabowo et al., 2022). 

Penggunaan model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL)  yang telah dilakukan penelitian sebelumnya berfokus 

untuk menguji hasil belajar, berpikir kritis, percaya diri 

(self-confidence). Beberapa hasil penelitian diatas 

membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri (self-confidence) dapat ditingkatkan 

dengan model Problem- Based Learning (PBL). Proses 

pembelajaran pada model Problem-Based Learning (PBL) 

berfokus pada masalah autentik, dan siswa tidak hanya 

diminta untuk memahami suatu masalah saja, tetapi harus 

mampu bekerja sama untuk memecahkan masalah dan 

mengemukakan pendapatnya mengenai permasalahan 
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tersebut, sehingga mampu menstimulus keterampilan 

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) siswa.  

Model Problem-Based Learning (PBL) digunakan 

peneliti dengan tujuan untuk mengaktifkan siswa dalam 

menjawab atau memecahkan setiap masalah, oleh karena 

itu dibutuhkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

didalamnya terdapat permasalahan yang berhubungan 

dengan konteks kehidupan sehari- hari. Melalui Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem-Based 

Learning (PBL) siswa dapat belajar mandiri dari tugas yang 

diberikan sehingga dari proses pencarian dan pemecahan 

masalah dapat mengkonstruk keterampilan berpikirnya 

dan berimbas pada peningkatan kemampuan berpikir kritis 

selama proses pemecahan masalah tersebut. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) yang 

digunakan untuk menguji variabel keterampilan berpikir 

kritis dan percaya diri (self-confidence) secara bersama pada 

materi biologi. Penerapan Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) dalam penelitian sebelumnya belum 

berfokus pada berbagai permasalahan terkait materi virus. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dideskripsikan di 

atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
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Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) 

Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Self-

Confidence Siswa Pada Materi Virus Kelas X”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, maka identifikasi masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Keterampilan berpikir kritis rendah di Indonesia 

peringkat 44 dari 49 negara pada TIMSS 2015. Dibuktikan 

dengan rendahnya presentase hasil pra-riset di MA Al- 

Irsyad Gajah, yaitu kategori cukup 13,5% dan kategori 

rendah pada presentase 86,4% (kemampuan peserta 

didik dalam memberikan penjelasan sederhana sebesar 

86,94%, memberikan dasar pengambilan keputusan 

sebesar 87,75%, menyimpulkan sebesar 77,65%, 

memberikan penjelasan lebih lanjut sebesar 67,15%, dan 

mengatur strategi dan taktik sebesar 50,8%). 

2. Tingkat percaya diri (Self-Confidence) siswa di MA Al- 

Irsyad Gajah kategori cukup 16,2% dan kategori rendah 

pada presentase 83,7% (kemampuan peserta didik dalam 

percaya atas kemampuan sendiri sebesar 67,2%, 

bertindak mandiri dalam mengambil keputusan sebesar 

58,4%, mempunyai konsep diri yang positif sebesar 

67,5%, dan berani mengungkapkan pendapat sebesar 

57,85%). 
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3. Model pembelajaran kurang bervariasi, masih 

menggunakan model pembelajaran diskusi kelompok, 

sehingga keterampilan berpikir kritis siswa rendah dan 

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) 

2. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) siswa 

dalam pembelajaran Biologi 

3. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran biologi 

materi virus. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi virus? 



17 
 

 
 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap sikap percaya diri 

(self-confidence) siswa pada materi virus? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa pada materi virus. 

2. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap sikap percaya diri 

(self-confidence) siswa pada materi virus. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoritis maupun  secara praktis, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menambah pengetahuan guru terkait solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri (self-confidence) pada siswa dengan 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

acuan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 

penelitian serupa. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat oleh 

beberapa pihak, diantaranya                  yaitu 

a. Bagi Siswa 

Memberikan solusi bagi siswa untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri (Self-confidence) pada materi   virus. 

b. Bagi Guru 

Memberikan solusi terkait penerapan model 

pembelajaran yang tepat untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) pada 

siswa, selain itu juga dapat bermanfaat untuk 

membantu guru dalam memilih model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

c. Bagi Sekolah 

 Sebagai solusi dalam mengembangkan kualitas 

pembelajaran dengan memilih model pembelajaran 

yang sesuai agar dapat meningkatkan keterampilan   

berpikir   kritis   dan   percaya diri (self-confidence) 

pada siswa. 
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d. Bagi Peneliti 

Memberi pengetahuan serta solusi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

percaya diri (self-confidence) pada siswa dengan 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

yang kemudian akan dijadikan sebagai acuan 

perbandingan dalam melakukan penelitian serupa. 

e. Bagi Prodi Pendidikan Biologi 

Sebagai bahan masukan bagi prodi pendidikan 

biologi untuk memperbaiki praktik-praktik 

pembelajaran menjadi lebih kreatif, efektif dan efisien 

sehingga kualitas pembelajaran mahasiswa meningkat 

pada keterampilan berpikir kritis dan percaya diri 

(self-confidence). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Keterampilan Bepikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis adalah 

keterampilan yang berfungsi efektif dan esensial 

untuk kehidupan dengan melatih pembentukan sistem 

konseptual siswa karena terdapat proses berpikir 

tingkat tinggi. Pemikiran penalaran dibutuhkan 

kemampuan berpikir kritis dengan kata lain 

keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari 

penalaran. Oleh karena itu, dibutuhkan proses mental 

untuk menganalisis informasi dengan memahami 

informasi secara mendalam dapat membentuk suatu 

keyakinan pada pendapat yang disampaikan (Arifin, 

2019). 

Berpikir kritis bukan hanya berpikir logis, 

karena harus memiliki dasar keyakinan, nilai-nilai 

keyakinan sebelum didapatkan alasan logisnya. 

Berpikir kritis memerlukan keaktifan mencari semua 

sisi dari argumen yang dikemukakan supaya terbukti 

benar-benar objektif. Berpikir kritis memungkinkan 

pembaca untuk menilai apa yang sudah dibaca dan 
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bisa menganalisis penalaran logis. Berpikir kritis juga 

dapat membantu untuk membuat argumen yang kuat 

berdasarkan bukti yang dievaluasi (Zakiyah dan 

Lestari, 2019). 

Seseorang yang memiliki keterampilan 

berpikir kritis yang memadai, kemungkinan besar 

dapat mempelajari masalah secara sistematis dan 

merancang penyelesaian yang relatif baru (Zakiyah 

dan Lestari, 2019). Keterampilan berpikir kritis 

sangat berguna sebagai bekal menghadapi kehidupan 

sekarang dan di masa yang akan datang. Bekal 

kemampuan ini, seseorang dapat berpikir secara 

rasional dan logis dalam menerima informasi serta 

sistematis dalam memcahkan suatu permasalahan. 

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Pemikir kritis yang baik dibutuhkan 

keterampilan dan kesadaran memaksimalkan otak 

melalui indikator berpikir kritis yang baik, sehingga 

cara berpikir dan kerangka berpikir tersusun dengan 

pola yang baik. Menurut Ennis (1985), terdapat 5 

aspek berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 

beberapa indikator pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No. Aspek Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Indikator 

1. Elementary Clarification 
(memberikan penjelasan 
sederhana) 

a. Memfokuskan atau 
merumuskan pertanyaan 

b. Menganalisis dengan 
menanyakan dan 
menjawab pertanyaan 

c. Bertanya dan menjawab 
pertanyaan menantang 

  2.  The Basis for the Decisions 
(menentukan dasar 
pengambilan keputusan) 

a. Mempertimbangkan 
kebenaran sumber 

b. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
observasi 

3.  Inference (menarik 
kesimpulan) 

a. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasi 
deduksi  

b. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan 
induksi 

c. Membuat dan menentukan 
hasil pertimbangan 

4. Advances Clarification 
(memberikan penjelasan 
lanjut) 

a. Mendefinisikan dan istilah, 
b. Mempertimbankan suatu 

definisi 
c. Mengidentifikasi asumsi  

5. Strategi dan Taktik a. Memutuskan suatu 
tindakan 

b. Berinteraksi dengan orang 
lain 

Sumber : Ennis (1985). 

Aspek keterampilan berpikir kritis pada 

beberapa indikator diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 
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1) Elementary Clarification (memberikan penjelasan 

sederhana) 

Kemampuan memastikan bahwa pemikiran yang 

diutarakan tidak membuat interpretasi yang sama 

sehingga tidak terjadi kesalahan ketika 

menyimpulkan. 

2) The Basis for the Decisions (menentukan dasar 

pengambilan keputusan) 

Indikator ini seseorang harus dapat menentuakn 

konsep yang akan digunakan dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 

3) Inference (menarik kesimpulan) 

Seorang yang berpikir kritis akan mudah menarik 

kesimpulan dengan mempertimbangkan alasan 

yang dapat diterima oleh orang lain yang masuk 

akal. Kegiatan menarik kesimpulan yaitu 

mendeduksi hasil diskusi, menginduksi serta 

menilai hasil induksi, membuat dan menentukan 

nilai pertimbangan. 

4) Advances Clarification (memberikan penjelasan 

lanjut) 

Keterampilan seseorang dalam memberikan 

penjelasan lanjut adalah dengan memeriksa lebih 

lanjut apa yang telah ditemukan, dipertimbangkan, 
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dipelajari dan disimpulkan. 

5) Strategi dan Taktik 

Beberapa langkah yang sudah dilakukan diatas, 

indikator ini dimana seseorang dapat 

memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi 

dengan orang lain. 

Indikator diatas dapat digunakan pada penelitian 

membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan 

suatu tindakan, mengidentifikasi asumsi, klarifikasi, 

menganalisis pernyataan dan mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber. Adanya indikator sebagai 

acuan dalam melakukan analisis untuk mengetahui 

berapa kritis seseorang dalam menelaah argumen. 

Mulai dari langkah awal memberikan penjelasan 

sederhana, menentukan dasar pengambilan 

keputusan, menarik kesimpulan, memberikan 

penjelasan lanjut hingga memperkirakan dan 

menggabungkan argumen yang sudah kita dapatkan. 

c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

1) Faktor rendahnya hasil belajar dan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran kurang aktif  
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Faktor rendahnya hasil belajar dan aktivitas 

siswa dalam pembelajaran kurang aktif 

menandakan bahwa keterampilan berpikir kritis 

siswa juga masih rendah (Putri dan Fitri, 2022). 

2) Faktor penerapan metode ceramah dan 

keterbatasan sarana belajar.  

Kegiatan belajar mengajar masih berfokus 

pada guru. Keterbatasan sarana belajar, sehingga 

guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah sedangkan siswa 

mendengar serta mencatat materi yang diajarkan 

oleh guru, hal tersebut berdampak pada 

kurangnya siswa sehingga menyebabkan siswa 

kesulitan untuk memecahkan permasalahan serta 

mengembangkan ide- ide yang dimiliki. Dalam hal 

pemberian tugas berupa resum dan mengerjakan 

tugas secara individu (Pebriyani dan Pahlevi, 

2020). 

3) Faktor siswa yang masih diam dan pasif saat 

menerima materi yang diajarkan.  

Siswa masih banyak yang melamun dan tidak 

tertarik untuk belajar. Siswa masih sangat pasif 

dan tidak memiliki rasa penasaran terhadap 

materi yang disampaikan. Keterampilan berpikir 
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kritis siswa yang tidak tampak dalam dirinya 

membuat siswa malu untuk bertanya dan kurang 

aktif untuk mengeksplorasi pengetahuan- 

pengetahuan yang dimiliki sehingga berdampak 

pula pada hasil belajarnya. Oleh karena itu, 

dibutuhkan suatu strategi dengan penerapan 

model pembelajaran yang inovatif agar 

keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Salah satu model 

pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

adalah model Problem-Based Learning (PBL) 

(Mareti dan Hadiyanti, 2021). 

4) Faktor siswa kurang fokus dalam mengikuti 

pembelajaran dan model pembelajaran yang 

digunakan kurang interaktif.  

Artinya hampir setengah dari jumlah 

keseluruhan siswa tidak memperhatikan dengan 

baik ketika guru menjelaskan ada yang berbicara 

dengan teman, melamun, bercanda dengan teman, 

dan mengganggu teman lain. Model yang 

digunakan dalam pembelajaran kurang 

melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan 

interaktif selama kegiatan pembelajaran 
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berlangsung. Hal ini menyebabkan perhatian 

siswa dalam proses pembelajaran masih kurang. 

Kurangnya perhatian siswa terhadap materi 

pelajaran dalam proses pembelajaran menjadikan 

tingkat keterampilan berpikir kritis siswa masih 

rendah (Sari, 2022). 

d. Hasil- hasil Penelitian yang dapat Meningkatkan 

Berpikir Kritis 

Berpikir kritis dapat ditingkatkan dari 

penerapan berbagai model. Beberapa penelitian 

membahas terkait variabel keterampilan berpikir 

kritis ini dapat ditingkatkan dengan model Problem-

Based Learning (PBL). Dari hasil pencarian, terdapat 

penerapan model eksperimen, namun hasil 

pembahasan tidak tertulis presentase akurat yang 

menyatakan bahwa model eksperimen layak 

digunakan, model pembelajaran RADEC menurut 

peneliti juga mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, namun baru ada peneliti yang 

menerapkan pada mata pelajaran thematic dan juga 

tidak terdapat nilai presentase keakuratan. 

Banyak peneliti yang membuktikan 

penelitiannya dapat meningkatkan variabel 

keterampilan berpikir kritis adalah dengan penerapan 
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Model Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu Problem-

Based Learning (PBL). Dibuktikan dengan hasil 

penelitian oleh Daniswara (2023) pada Analisis 

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

dalam meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem- Based Learning 

(PBL) telah berhasil memberikan dampak yang 

signifikan terhadap bagaimana siswa berpikir kritis 

tentang biologi dibandingkan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran ceramah dan 

diskusi kelompok. Penelitian oleh Syamsurizal & Lufri 

(2023) pada Problem-Based Learning (PBL) effect to 

students’ critical thinking in biology class menunjukkan 

bahwa Model Problem-Based Learning (PBL) lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Penelitian oleh Yulianti dan Gunawan 

(2019) pada Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) Efeknya Terhadap Pemahaman 

Konsep dan Berpikir Kritis menunjukkan bahwa 

Model Problem-Based Learning lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep sebesar 0,36 dan 

nilai effect size berpikir kritis sebesar 0,66.  Melalui 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa 

SMA.  

2. Percaya Diri (Self-Confidence) 

a. Pengertian  Percaya Diri (Self-Confidence) 

Percaya diri (self-confidence) adalah sikap atau 

keyakinan terhadap kemampuan individu, mampu 

mempertanggung jawabkan atas langkah yang 

diambil, serta dapat berinteraksi secara sopan dengan 

orang lain. Salah satu yang dapat membentuk 

kepribadian seseorang karena adanya sikap percaya 

diri (self-confidence). Kepercayaan diri seseorang 

terhadap potensi yang dimiliki dapat menimbulkan 

keyakinan yang kuat untuk melakukan hal yang 

dikehendaki dan tidak mejadikan lemah atau rendah 

diri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri (self-

confidence) akan mudah menerima pembelajaran, 

karena dalam diri siswa tersebut terdapat motivasi 

belajar tinggi dan percaya jika permasalahan sulit bisa 

dengan mudah terselesaikan (Ramadhan, 2023). 

Semakin yakin seseorang dengan kemampuan 

dan keterampilannya, maka semakin besar dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Siswa akan berhasil 
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mencapai prestasi apabila memiliki rasa percaya diri 

(self-confidence) yang baik. Mengembangkan rasa 

percaya diri perlu adanya beberapa hal, yaitu berpikir 

positif (thinking) dan rasional, kesadarah diri (self-

awareness), bertindak (act), dan niat (intention). Pola 

pikir positif merupakan penunjang percaya diri (self-

confidence) dalam diri seseorang. Seseorang yang 

memiliki percaya diri (self-confidence) yang baik, 

memiliki keyakinan kuat untuk melakukan tindakan 

sesuai apa yang diinginkan. Selain itu, lingkungan 

sekitar yang positif dapat mendukung terbentuknya 

kepercayaan diri (self-confidence) pada siswa. 

b. Indikator Percaya Diri (Self- Confidence) 

Menurut Hendriana et al. (2018) terdapat 4 

indikator percaya diri (self-confidence) pada Tabel 

2.2. 

Tabel 2.2 Indikator Percaya Diri (Self-confidence) 

No.  Indikator Percaya Diri (Self-Confidence) 
1. Percaya atas kemampuan sendiri 
2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 
3. Mempunyai konsep diri yang positif 
4. Berani mengungkapkan pendapat 

Sumber: Hendriana et al. (2018: 199). 

Indikator percaya diri (self-confidence) diatas 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1) Percaya atas kemampuan diri sendiri  

Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap hal 

yang terjadi dan berhubungan dengan 

kemampuan individu untuk mengatasi serta 

mengevaluasi peristiwa yang terjadi. 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

Seseorang dapat bertindak dalam mengambil 

keputusan terhadap diri yang dilakukan secara 

mandiri tanpa adanya keterlibatan orang lain serta 

mampu meyakini tindakan yang diambil. 

3) Memiliki sikap positif pada diri sendiri 

Adanya penilaian yang baik dalam diri yang 

baik, dari pandangan maupun tindakan yang 

dilakukan sehingga menimbulkan rasa positif 

terhadap diri. 

4) Berani mengungkapkan pendapat 

Suatu sikap yang mampu mengutarakan segala 

hal dalam diri yang diungkapkan kepada orang lain 

tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat 

menghambat pengungkapan tersebut. 

Indikator percaya diri (self-confidence) dapat 

dilihat bahwa indikator percaya diri (self-confidence) 

terbagi menjadi 4 bagian yang terdapat pada 

Hendriana et al. (2018: 199) dan mampu mengukur 
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percaya diri (self-confidence) siswa. Adanya indikator 

sebagai acuan dalam melakukan analisis untuk 

mengetahui seberapa percaya diri (self-confidence) 

seseorang dalam menyampaikan argumen. Mulai dari 

langkah awal optimis dan yakin dengan kemampuan 

sendiri, mandiri dalam mengambil keputusan, 

mempunyai konsep, dan berani dalam mengemukakan 

pendapat. 

c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) 

1) Faktor siswa kurang percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan guru dan model pembelajaran 

konvensional. 

Siswa cenderung mempunyai kepercayaan diri 

yang rendah terhadap hasil karyanya sendiri, 

sehingga banyak siswa yang memilih menyontek 

pekerjaan teman jika diberi tugas atau ujian. Selain 

itu, selama pembelajaran terlihat bahwa guru 

masih seringkali melakukan pembelajaran 

konvensional, dimana masih berpusat kepada 

guru dan siswa kurang dilibatkan dalam 

pembelajaran. Keterlibatan siswa secara aktif 

dalam melakukan langkah-langkah pembelajaran 
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diharapkan dapat menambah rasa percaya diri 

siswa, karena siswa dapat mengeksplor diri 

melalui kegiatan berkelompok dan memperluas 

kemampuan berpikir dengan disajikannya suatu 

masalah. Siswa menjadi tidak lagi pasif di kelas 

mendengarkan guru sebagaimana model 

konvensional (Dian dan Mashudi, 2019). 

2) Faktor siswa tidak berani menjawab dan meminta 

siswa lain untuk menjawab kuis yang diberikan 

oleh guru.  

Beberapa siswa juga menolak mengerjakan 

soal di papan tulis yang sebenarnya mudah. Siswa 

tidak berani menanyakan materi pelajaran yang 

belum dipahami, ketika salah seorang siswa 

diminta menjawab pertanyaan malah 

menyerahkan ke siswa yang lain. Begitu pun 

halnya bila diberikan kesempatan di papan tulis, 

kebanyakan siswa tidak berani mengerjakan soal 

yang diberikan. Siswa yang ragu baru akan berani 

ketika guru memberi dorongan dan 

pendampingan langsung saat melaksanakan 

instruksi. Mengatasi masalah yang dijumpai 

selama observasi awal adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran aktif yang mampu 
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mendorong percaya diri siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan percaya 

diri siswa adalah model pembelajaran Problem-

Based Learning (Gibran et al., 2022). 

3) Faktor siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal matematika dan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

Guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang cocok 

untuk mengatasi permasalahan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yaitu 

Problem-Based Learning (PBL) (Wahyuni et al., 

2020). 

4) Faktor siswa takut untuk menjawab pertanyaan 

dari guru dan merasa kurang percaya diri 

terhadap kemampuan yang siswa miliki. 

Siswa memilih untuk menyontek jawaban dari 

teman disaat menyelesaikan tugas maupun ujian. 

Selain itu, ditemui juga rendahnya komunikasi 

peserta didik. Ketika guru menyampaikan materi, 

mereka lebih cenderung diam dan tidak 

melibatkan dirinya dalam pembelajaran. 
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Rendahnya kemampuan komunikasi ini juga dapat 

terlihat peserta didik masih tidak percaya diri dan 

takut jika jawaban nya salah. Peserta didik 

membutuhkan pembelajaran yang dapat 

merangsang rasa percaya diri dan kemampuan 

komunikasinya. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah model Problem-

Based Learning (Anggitawati et al., 2023). 

d. Hasil- hasil Penelitian yang dapat Meningkatkan 

Percaya Diri (Self-Confidence) 

Percaya diri (self-confidence) dapat 

ditingkatkan dari penerapan berbagai model. 

Beberapa penelitian membahas terkait variabel 

percaya diri (self-confidence) ini dapat ditingkatkan 

dengan model Problem-Based Learning (PBL). Sesuai 

dari hasil pencarian, terdapat penerapan model 

cooperative learning tipe STAD, namun hasil 

pembahasan tidak tertulis presentase akurat yang 

menyatakan bahwa model cooperative learning tipe 

STAD layak digunakan dan juga penelitian 

diperuntukan siswa SD pada mata pelajaran 

matematika, model pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) menurut peneliti juga mampu 

meningkatkan kemampuan, percaya diri (self-
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confidence), namun untuk penelitian ini dan lainnya 

menggunakan model games bukan yang mengarah 

pada analisis pemikiran argumen siswa sehingga 

nantinya melatih untuk berani berpendapat. 

Banyak peneliti yang membuktikan 

penelitiannya dapat meningkatkan variabel percaya 

diri (self-confidence) adalah dengan penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah, yaitu Problem-Based 

Learning (PBL). Dibuktikan dengan hasil penelitian 

oleh Nisa & Wulandari (2019) pada Pengaruh Model 

Problem- Based Learning terhadap Self- Confident 

menunjukkan bahwa Model Problem-Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan self-confidence siswa saat 

pre-test sebesar 5%. Sedangkan peningkatan self-

confidence siswa saat post-test sebesar 6,67%. Ada 

pengaruh positif dan signifikan antara Model Problem-

Based Learning terhadap self-confidence dalam Ilmu 

Pengetahuan Alam.  

3. Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Problem-Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) merupakan model pembelajaran yang 

digunakan dan berfokus pada kehidupan nyata. 

Penerapan model pembelajaran Problem-Based 
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Learning (PBL) menyimpan konsep yang 

memungkinkan siswa dapat mengasah kemampuan 

kritis dalam pemecahan masalah mereka. Tantangan 

awal yang dihadapi siswa nantinya sering muncul 

fenomena kehidupan nyata dan tugas pendidik adalah 

membimbing untuk menemukan solusi yang tepat. 

Refleksi, kritik, dan mentalitas belajar aktif, serta 

pemikiran yang kritis, pembelajaran berbasis masalah 

dapat membantu membangun kemampuan belajar 

siswa (Haryanti, 2017).  

Menyajikan masalah yang perlu pemecahan 

dengan solusi yang tepat merupakan salah satu 

metode memperkenalkan konsep pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL). Hal ini siswa nantinya 

akan lebih mudah memahami pembelajaran yang 

berkaitan dengan masalah yang telah disajikan. Siswa 

merasa terdorong untuk mengikuti proses 

pembelajaran secara aktif dengan memilih tugas yang 

menurut siswa menarik dan sulit dipelajari. Paradigma 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dalam 

situasi ini dapat memperkuat keterampilan berpikir 

kritis serta kepercayaan diri (self-confidence) yakin 

bahwa siswa tersebut mampu dalam menggali 

permasalahan yang terjadi. 
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Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

adalah salah satu strategi yang memberi kesempatan 

siswa sebagai pusat pembelajaran (Malikha, 2018). 

Proses pembelajaran yang berlangsung siswa dapat 

terlibat secara aktif dalam menyelesaikan masalah 

dengan strategi model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL). Penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah bukan hanya berdampak positif, tapi 

pada aktivitas dan pengetahuan siswa. Model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

memusatkan pembelajaran untuk siswa dan 

menciptakan pengalaman belajar mandiri sehingga 

siswa termotivasi dalam meningkatkan kinerja 

belajarnya. Memberi kesempatan lebih besar kepada 

peserta didik untuk menemukan dan memecahkan 

masalah sama dengan memberi pembelajaran dan 

menantang peserta didik untuk berlatih mandiri. 

Sejalan dengan hal tersebut diatas, tujuan 

utama model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) adalah membantu siswa untuk siap dalam 

strategi maupun materi pembelajaran (Hotimah, 

2020). Materi yang akan disajikan yaitu masalah 

aktual dengan proses mengembangkan kemampuan 

siswa dalam menganalisis situasi, menerapkan 
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pengetahuan, mengenal antara fakta dan opini, serta 

mengembangkan kemampuan dalam membuat tugas 

secara objektif, metodik, dan universal. 

b. Sintak Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) 

Langkah- langkah Model Pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL), menurut Arends (2008), 

diantaranya sebagai berikut. 

a) Mengorientasikan siswa pada masalah yaitu 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal 

penting 

b) Mengorganisasikan siswa dalam belajar, 

maksudnya membantu siswa 

mengkoordinasikan tugas- tugas yang berkaitan 

dengan masalah 

c) Memberi bantuan dalam penyelidikan secara 

mandiri atau bersama kelompok 

d) Mengembangkan dan menyediakan alat- alat, 

membantu siswa dalam perencanaan 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) 

Kelebihan Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) Menurut Yulianti & Gunawan (2019) 

kelebihan model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) diantaranya sebagai berikut. 

a) Pemecahan masalah dalam Problem-Based 

Learning (PBL) cukup bagus untuk memahami isi 

pembelajaran 

b) Pemecahan masalah berlangsung selama proses 

pembelajaran menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan kepada siswa 

c) Model Problem-Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran 

d) Membantu proses transfer siswa untuk memahami 

masalah- masalah dalam kehidupan sehari- hari 

e) Membantu siswa mengembangkan 

pengetahuannya dan membantu siswa untuk 

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 

f) Membantu siswa untuk memahami hakekat 

belajar sebagai cara berpikir bukan hanya sekedar 

mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan 

buku teks 
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g) Model Problem-Based Learning (PBL) menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan 

disukai siswa 

h) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata 

i) Merangsang siswa untuk belajar secara continue 

d. Kelemahan Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) 

Kelemahan Model Pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL), menurut Yulianti & Gunawan 

(2019) kelemahan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) diantaranya sebagai berikut. 

a) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang 

percaya diri dengan minat yang rendah maka 

siswa tidak akan mencoba lagi 

b) Model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) membutuhkan waktu yang cukup untuk 

persiapan 

c) Pemahaman yang kurang tentang mengapa 

masalah- masalah yang dipecahkan maka siswa 

kurang termotivasi untuk belajar 
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e. Hasil- Hasil Penelitian Model Pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) yang dapat 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Percaya Diri (Self-Confidence) 

Penelitian yang menggunakan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kepercayaan diri (self-confidence) sudah terbukti valid 

untuk beberapa materi dan tidak semuanya 

membahas tentang pembelajaran biologi. Hasil 

penelitian sebelumnya, model Pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam Sari (2020) dapat dilihat dari 

kenaikan rata-rata skor sebelum tindakan dan rata- 

rata skor setelah tindakan.  

Pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) terhadap rasa percaya 

diri (self-confidence) dan hasil belajar  yang dilakukan 

oleh Isabela & Surur (2021) ditunjukkan dengan siklus 

I sebesar 52% dengan ktegori rendah dan siklus 2 

sebesar 70% dengan kategori tinggi atau meningkat 
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18%. Karena adanya respon baik serta keaktifan yang 

ditunjukkan siswa pada setiap pertemuan dan 

pemahaman siswa pada materi yang diajarkan, maka 

penerapan Problem-Based Learning (PBL) ini dapat 

dijadikan alternatif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

4. Materi Virus  

Pada pembelajaran kurikulum Merdeka, materi virus 

terdapat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Indikator Tujuan Pembelajaran (ITP), 

dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), Indikator  Tujuan Pembelajaran 

(ITP), dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

pada Materi Virus 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

(ITP) 

Indikator 
Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Pada akhir fase E, 
peserta didik 
memiliki kemampuan 
menciptakan solusi 
atas permasalahan-
permasalahan 
berdasarkan isu 
lokal, nasional atau 

Peserta didik 
dapat 
mengidentifikasi 
Sejarah, Struktur, 
dan Ciri- ciri 
Virus 
 
 

- Mengidentifi
kasi Sejarah, 
Struktur, dan 
Ciri- ciri 
Virus 
 
 
 

 
3.4.1 Mengidentif

ikasi 
Sejarah, 
Struktur, 
dan Ciri- ciri 
Virus 
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Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Tujuan 

Pembelajaran 

(TP) 

Indikator Tujuan 
Pembelajaran 

(ITP) 

Indikator 
Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

global terkait 
pemahaman 
keanekaragaman 
makhluk hidup dan 
peranannya, virus 
dan peranannya, 
inovasi teknologi 
biologi, komponen 
ekosistem dan 
interaksi antar 
komponen serta 
perubahan 
lingkungan. 
 

Peserta didik 
dapat 
menganalisis 
proses replikasi 
virus 
 
Peserta didik 
dapat 
mendeskripiskan 
peranan virus 
 
Peserta didik 
dapat 
merumuskan 
cara mencegah 
penyebaran 
virus 
 
Peserta didik 
dapat melakukan 
kampanye 
tentang bahaya 
virus dalam 
kehidupan 
terutama bahaya 
AIDS 
berdasarkan 
tingkat 
viruensinya. 

- Menganalisis 
proses 
replikasi 
virus 

 
- Mendeskripi

skan peranan 
virus 
 

- Merumuskan 
cara 
mencegah 
penyebaran 
virus 

 
 
 
 
- Melakukan 

kampanye 
tentang 
bahaya virus 
dalam 
kehidupan 
terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan 
tingkat 
virulensinya. 

3.4.2 Menganalisi
s proses 
replikasi 
virus 

 
3.4.3 Mendeskripi

skan 
peranan 
virus 
 

3.4.4 Merumuska
n cara 
mencegah 
penyebaran 
virus 

 
 
 

4.4.1 Melakukan 
kampanye 
tentang 
bahaya 
virus dalam 
kehidupan 
terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan 
tingkat 
virulensinya 

Sumber: Buku Kemendikbud Ristek (2021). 

a. Capaian Pembelajaran  

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan- 

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau 
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global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen serta perubahan lingkungan. 

b. Tujuan Pembelajaran 

➢ Peserta didik dapat mengidentifikasi sejarah, 

struktur, dan ciri- ciri Virus 

➢ Peserta didik dapat menganalisis proses replikasi 

virus 

➢ Peserta didik dapat mendeskripiskan peranan 

virus 

➢ Peserta didik dapat merumuskan cara mencegah 

penyebaran virus 

➢ Peserta didik dapat melakukan kampanye tentang 

bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya 

AIDS berdasarkan tingkat virulensinya. 

c. Cakupan Materi 

Guru dalam penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) pada materi virus dapat 

mengidentfifikasi sejarah, struktur, dan ciri- ciri virus, 

menganalisis proses replikasi virus, mendeskripsikan 

peranan virus yang menguntungkan dan merugikan 

dan menyimpulkan pencegahan dan pengobatan virus 

dengan tepat.  



46 
 

 
 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) 

pada materi virus ialah sebagai berikut. 

1. Penelitian oleh Hasmiati, et al. (2018) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar 

Siswa”. Penelitian ini merupakan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui kajian literatur. Hasil yang 

didapatkan adalah penerapan PBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa, 

dikarenakan siswa dapat mengembangkan 

pengetahuannya sendiri dalam memecahkan dan 

merumuskan masalah. Perbedaan penelitian ini dengan 

pnelitian sebelumnya adalah tidak untuk mengetahui 

pengaruhhnya terhadap Berpikir Kreatif dan Hasil Belajar, 

tetapi yang menerapkan model PBL dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap berpikir kritis dan self-confidence 

pada materi virus,  

2. Penelitian oleh Isroila et al. (2018) dengan judul 

“Pengaruh Self-Confidence terhadap Pemahaman Konsep 

Siswa melalui Penerapan Model Problem-Based Learning”. 

Penelitian ini merupakan eksperimen dengan sampel yang 
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digunakan adalah kelas VII D. Hasil yang didapatkan 

adalah nilai rata-rata self-confidence sebesar 72,19 dengan 

kriteria tinggi, sehingga terdapat pengaruh self-confidence 

terhadap pemahaman konsep siswa melalui penerapa 

model problem-based learning. Penelitian sebelumnya 

pengaruh self-confidence terhadap pemahaman konsep, 

sedangkan penelitian ini tidak melalui pemahaman 

konsep, tetapi untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model PBL terhadap berpikir kritis dan self-confidence. 

3. Penelitian oleh Gultom dan Adam (2018) dengan judul 

“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Problem-Based 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis”. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 

sampel kelas VIII H. Hasil yang didapatkan adalah rata-rata 

skor kelas eksperimen adalah 66,67 sedangkan kontrol 

adalah 60. Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model Problem-Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian sebelumnya pengaruh PBL terhadap Berpikir 

Kritis sedangkan penelitian ini terdapat penambahan 

variabel terikat yaitu pengaruh penerapan model PBL 

terhadap berpikir kritis dan self-confidence. 

4. Penelitian oleh Rezkillah dan Haryanto (2020) dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based 
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Learning Terintegrasi High Order Thingking Skill Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Sikap Percaya Diri”. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Hasil uji 

MANOVA menggunakan hotelling’s trace ditemukan nilai 

probabilitas model pembelajaran PBL terintegrasi HOTS 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap percaya 

diri sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga model 

pembelajaran PBL terintegrasi HOTS memberi pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan sikap percaya 

diri. Penelitian sebelumnya pengaruh model PBL 

terintegrasi HOTS untuk mengetahui pegaruhnya 

terhadap berpikir kritis, sedangkan penelitian ini tidak 

terintegrasi HOTS dan berfokus pada berbagai masalah 

yang disebabkan oleh virus. Uji yang diguanakan juga 

berbeda yaitu dengan uji Anacava.  

5. Penelitian oleh Sepriadi et al. (2023) dengan judul 

“Problem-based Learning (PBL) effect to students’ critical 

thinking in biology class”. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen. Hasil yang didapatkan pada pra- 

sikulus rata-rata kemampuan berpikir siswa dalam 

sebesar 40,17% dengan kriteria cukup kritis, dan setelah 

dilaksanakannya siklus I rata-rata meningkat menjadi 

66,77% dengan kriteria kritis dan pada siklus II terjadi 

peningkatan rata-rata menjadi 88,49% dengan kriteria 
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sangat kritis. Penelitian sebelumnya mengguakan tahapan 

siklus tahapan pengujian, sedangkan penelitian ini tidak 

menggunakan siklus tahapan. Penelitian ini juga 

menggunakan pengaruh PBL terhadap Berpikir Kritis 

sedangkan penelitian ini terdapat penambahan variabel 

terikat yaitu pengaruh penerapan model PBL terhadap 

berpikir kritis dan self-confidence pada materi virus.  
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kesenjangan 

 

 

 

 

dibutuhkan 

 

 diharapkan 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

Kondisi Ideal  

Berpikir kritis sangat diperlukan bagi 
seseorang dalam menjawab dan 
menghadapi tantangan globlal. Berpikir 
kritis sebagai proses keterampilan 
berpikir secara aktif dan rasional 
dengan tujuan mengambil keputusan. 
Proses pengambilan keputusan 
diperlukan sikap percaya diri (self-
confidence). Suatu keyakinan terhadap 
diri sendiri sehingga seseorang dapat 
mengaktualisasi potensi dengan 
keyakinan bahwa dirinya mampu 
menanggapi suatu masalah yang timbul 
dengan sikap percaya diri (self-
confidence). 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran berfokus 

menyelesaikan materi sesuai kurikulum 

dari pada model pembelajaran yang 
berorientasi pada berpikir kritis dan 

percaya diri (self- confidence)  

Penerapan model pembelajaran 
Problem- Based Learning (PBL) Model Pembelajaran Problem- Based 

Learning (PBL) diharapkan siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran serta siswa 
diharapkan memperoleh pengetahuan 
dengan melibatkan siswa dalam 
penyelidikan masalah dengan mendorong 
siswa menemukan cara menemukan 
masalah yang dihadapi. 

 

 

 

Faktor Penyebab 

Rendahnya keterampilan berpikir 
kritis dan percaya diri (self- 
confidence) siswa disebabkan oleh 
faktor kurang bervariasi model 
pembelajaran dalam biologi.  

Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan 
Kepercayaan Diri (Self- 

Confidence) 

Kondisi di Lapangan 

Rendahnya keterampilan berpikir 

kritis yang dibuktikan dengan nilai  

uji soal kemampuan berpikir kritis 

kriteria rendah pada presentase 

86,4% dengan jumlah responden 

37 siswa. Komponen nilai percaya 

diri (self-confidence) kriteria 

rendah pada presentase 83,7%. 
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D. Hipotesis Penelitian/ Pernyataan Penelitian 

a. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis  

H0 :𝜇1 ≠ 𝜇2 (Tidak ada pengaruh yang signifikan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis) 

Ha :𝜇1 = 𝜇2 (Ada pengaruh yang signifikan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis) 

Keterangan: 

𝜇1  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

𝜇2 : Nilai rata-rata kelompok control 

b. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap Percayaan Diri (Self- 

Confidence) 

H0 :𝜇1 ≠ 𝜇2 (Tidak ada pengaruh yang signifikan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Kepercayaan Diri (Self-Confidence) 

Ha :𝜇1 = 𝜇2 (Ada pengaruh yang signifikan Model 

Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) terhadap 

Kepercayaan Diri (Self-Confidence) 

Keterangan: 

𝜇1  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

𝜇2 : Nilai rata- rata kelompok kontrol 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan kuasi eksperimen. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonequivalent control grup design (desain yang terdiri dari dua 

kelompok yang tidak dipilih secara random). Desain tersebut, 

memberikan pre- test sebelum dikenakan perlakuan, serta 

post- test sesudah dikenakan perlakuan pada masing-masing 

kelompok. Penelitian ini, kelompok eksperimen menggunakan 

penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL), sedangkan kelompok kontrol menggunakan penerapan 

metode pembelajaran Small Group Discussion (SGD) (Tabel 

3.1). 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas  Pre- 
test  

Perlakuan  Post- 
test  

Eksperimen  O1 X1 

Model pembelajaran 
Problem-Based Learning 
(PBL) 

O2 

Kontrol  O1 X1 

Model pembelajaran Small 
Group Discussion (SGD) 

O2 
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Keterangan : 
O1 Pre- test yang diberikan pada masing-masing kelas (kontrol dan 

eksperimen) sebelum diberikan perlakuan (treatment).  
 

O2 Post- test yang diberikan pada masing-masing kelas (kontrol dan 
eksperimen) setelah diberikan perlakuan (treatment). 
 

X1 Penerapan pembelajaran pada kelas kontrol dengan Model Problem-
Based Learning (PBL). 

  

X2 Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan model 
Small Group Discussion (SGD) 

 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MA Al- Irsyad Kecamatan  

Gajah Kabupaten Demak Provinsi Jawa Tengah yang 

beralamat di Jl. Gajah- Dempet No.11, Gajah, Kecamatan Gajah, 

Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 59581 

pada bulan Februari-Maret 2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 

X MA Al- Irsyad Gajah Demak dari kelas X A- X F dengan 

jumlah total 195 siswa, dengan rincian pada Tabel 3.2, 

sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Daftar siswa kelas X. 

Kelas Jumlah Siswa 
X A 23 
X B 32 
X C 35 
X D 34 
X E 36 
X F 35 

Jumlah Siswa  siswa 

 

2. Sampel  

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Salah satu sampling yang akan digunakan oleh penulis dari 

nonprobability sampling adalah purposive sampling. 

Sampel ditetapkan peneliti dengan didasarkan atas 

kriteria perhitungan nilai dari pengerjaan soal pada materi 

sebelumnya sehingga dapat dijadikan sampel kelas 

kontrol dan eksperimen, sehingga tidak melalui proses 

pemilihan sebagaimana yang dilakukan dalam teknik 

random.  Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 26 

for Windows dihasilkan data sebagai pada Tabel 3.3, 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.3 Hasil Uji Homogenitas pada Populasi Nilai 

Ulangan Harian 

 Kelas N 1 2 3 4 
Tukey 
HSD 

3.00 35 81.7568    
4.00 34  86.1282   
2.00 32  86.7632   
5.00 36   89.5897  
1.00 23   90.1667  
6.00 35    92.4595 
Sig.  1.000 .948 .965 1.000 

 

Pertimbangan pengambilan sampel berdasarkan hasil 

uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 

0,05, maka data tidak homogen. Output uji anova 

menunjukkan jika signifikansi < 0,05 maka data ada 

perbedaan secara signifikan antara 6 kelas yang dianalisis. 

Sampel yang diambil dalam penelitian dengan 

menggunakan uji lanjutan karena syarat uji anova tidak 

terpenuhi. Uji lanjutan menggunakan post hoc tes dengan 

hasil interpretasi output yang menunjukkan nilai 

signifikansi yaitu kelompok 2,4 (Kelas B dan D), dan 1,5 

(Kelas A dan E). Sampel ditetapkan peneliti dengan 

didasarkan atas kriteria perhitungan nilai dari pengerjaan 

soal hasilnya sama sehingga dapat dijadikan sampel kelas 

kontrol dan eksperimen. Sampel penelitian dapat 

menggunakan peluang dua kelas yang sama yaitu kelas 
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eksperimen (kelas D dengan jumlah siswa 34) dan kelas 

kontrol (kelas X B jumlah siswa 32).  

 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas (independent) pada penelitian ini yaitu 

Problem-Based Learning (PBL) definisi operasional (DO) 

PBL merupakan pembelajaran yang mendasarkan pada 

masalah; sintak dari model pembelajaran Problem-Based 

Learning (PBL) yaitu mengorientasikan siswa pada 

masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal-

hal penting; mengorganisasikan siswa dalam belajar, 

membantu siswa mengkoordinasikan tugas- tugas yang 

berkaitan dengan masalah, memberi bantuan dalam 

penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, 

mengembangkan dan menyediakan alat-alat, membantu 

siswa dalam perencanaan, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah; spesifikasi 

model pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang mengacu pada menganalisis 

permasalahan kehidupan sehari- hari. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat (dependent) pada penelitian ini ada 2, 

yaitu keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
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confidence). Adapun definisi operasional (DO) nya sebagai 

berikut. 

a) Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 

menganalisis suatu gagasan, indikator dari berpikir 

kritis yaitu Elementary Clarification (memberikan 

penjelasan sederhana); The Basis for the Decisions 

(menentukan dasar pengambilan keputusan); 

Inference (menarik kesimpulan); Advances 

Clarification (memberikan penjelasan lanjut); strategi 

dan taktik, keterampilan berpikir kritis dapat diukur 

dengan menggunakan soal.  

b) Percaya diri (self-confidence) adalah keterampilan 

seseorang dalam menyampaikan analisis suatu 

gagasan, indikator dari percaya diri (self-confidence) 

yaitu percaya atas kemampuan sendiri; Bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan; Mempunyai 

konsep diri yang positif; Berani mengungkapkan 

pendapat, kemampuan percaya diri (self-confidence) 

dapat diukur menggunakan angket. 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian pengaruh 

model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
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keterampilan berpikir kritis dan kepercayaan diri (self-

confidence) pada materi virus di MA Al- Irsyad Gajah 

Demak. Lembar wawancara berisi 4 aspek, yaitu: (1) 

kurikulum (2) model pembelajaran (3) materi biologi 

(Lampiran 3.1 Hasil Wawancara Guru Biologi). 

2. Soal  

Instrumen soal digunakan untuk mengukur tingkat 

keterampilan berpikir kritis yang berisi 10 butir soal 

pilihan ganda dan 5 butir soal essay yang mengacu pada 

indikator keterampilan berpikir kritis dari Ennis (1985), 

instrumen menggunakan soal yang telah diadaptasi dari 

penelitian Masruroh (2023) (Lampiran 3.2 Angket 

Mengukur Keterampilan Bepikir Kritis). 

3. Angket (Kuesioner) 

Angket yang digunakan untuk mengukur tingkat 

percaya diri (self-confidence) yang berisi 16 pertanyaan 

mengenai indikator percaya diri (self-confidence) peserta 

didik kelas X MA Al- Irsyad yang mengacu pada indikator 

percaya diri (self-confidence) dari Hendriana et al. (2018: 

199), instrumen menggunakan angket yang telah 

diadaptasi dari penelitian Azizah (2022) (Lampiran 3.3 

Angket Mengukur Tingkat Percaya Diri (Self-

Confidence)). 
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4. Analisis Dokumen 

Dokumen dicocokkan sesuai dengan rumusan masalah 

untuk dianalisis. Penggunaan bahan ajar berupa LKS yang 

sudah menuntun siswa dalam interpretasi dan inferensi 

namun masih kurang dalam menganalisis dan 

mengevaluasi permasalahan sehingga belum sepenuhnya 

terintegrasi untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

(Lampiran 3.4 Analisis Dokumen Bahan Ajar LKS). 

 

F. Pengukuran Instrumen Penelitian 

1. Rubrik Penilaian Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Instrumen soal dalam penelitian ini bersifat diagnostik 

artinya hanya ingin mengetahui keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita, sehingga tidak perlu dilakukan 

uji reliabilitas terhadap instrumen tes yang digunakan. 

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa, maka 

diperlukan penilaian pada setiap indikator. Nilai dari setiap 

indikator akan digunakan untuk menentukan nilai dari 

keterampilan berpikir kritis pada masing-masing siswa dan 

akan dikategorikan berdasarkan nilai yang didapatkan. 

Pemberian skor dapat dilihat dalam Tabel 3.4, sebagai 

berikut. 
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Tabel 3.4. Rubrik atau Pedoman Penskoran Soal 

No. Rubrik Pensekoran Skor 
1. Jawaban tuntas, isi sepenuhnya sesuai dengan 

pertanyaan dan jawaban sistematis 
4 

2. Jawaban hamper tuntas, isi sebagian besar sesuai 
dengan pertanyaan, dan mendekati sistematis 

3 

3.  Jawaban kurang tuntas, isi sedikit sesuai dengan 
pertanyaan dan sedikit sistematis 

2 

4. Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, 
jawaban jauh dari kata tuntas, dan tidak 
sistematis. 

1 

Skor maksimal 4 

Sumber: Kunandar (2013: 145). 

2. Rubrik Penilaian Angket Kepercayaan Diri (Self-

Confidence) 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa 

angket kepercayaan diri (self-confidence) untuk 

mengetahui dan mengungkapkan pendapat atau keadaan 

pribadi responden ketika belajar biologi berlangsung. 

Jawaban pada angket sudah tersedia dan responden hanya 

menjawab dengan memilih jawaban yang disediakan.  

Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono, 2016: 93). 

Peneliti menggunakan Skala Likert untuk acuan penilaian 

pada jawaban digunakan dalam penelitian ini, yaitu Jarang 

Sekali (JS), Jarang (J), Sering (S), Sangat Sering (SS). 

Keperluan analisis kuantitatif membutuhkan jawaban 
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berupa skor. Pemberian skor dapat dilihat dalam Tabel 3.5, 

sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Kriteria Menganalisis Angket Menurut Skala 

Likert 

Jawaban Skor 
Jarang Sekali (JS) 1 
Jarang (Jr)  2 
Sering (S) 3 
Sangat Sering (SS) 4 

Sumber: Somantri dan Muhidin (2014). 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini diuji 

coba terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Tes uji coba dilakukan berjumlah 10 pilihan ganda 

dan 5 soal essay pertanyaan yang memuat tentang soal 

keterampilan berpikir kritis dan 16 angket pertanyaan 

tentang percaya diri (self-confidence). Analisis tes uji coba 

adalah sebagai berikut. 

1. Uji Validitas 

Instrumen angket diuji validitas terlebih dahulu 

sebelum diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

kevalidan angket tersebut. Uji validitas berguna untuk 

mengetahui kevalidan atau kesesuaian kuesioner yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh 

data penelitian dari para responden. Uji validitas 

dilakukan melalui 2 tahap yaitu uji validasi ahli 
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(memvalidasi konstruksi instrumen yang dibuat peneliti 

dan diuji oleh ahli) dan uji validasi empirik (instrumen 

yang dibuat dan diuji cobakan dengan siswa). Validitas tes 

penting untuk mengukur seberapa akurat suatu tes 

memenuhi fungsi pengukuran atau benar-benar dapat 

mencerminkan variabel yang diukur (Teni dan Yudiyanto, 

2021). 

Uji validitas empirik, angket yang dinyatakan valid 

oleh validator kemudian diuji cobakan pada responden. 

Responden yang digunakan dalam uji coba angket yaitu 

siswa kelas X MA Al- Irsyad Gajah yang berjumlah 30 

responden untuk memastikan apakah terdapat item 

pertanyaan yang valid, atau tidak valid dari masing- 

masing sub variabel, dengan menggunakan program SPSS 

26 for Windows. Uji validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu korelasi product moment.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengatahui 

keandalan angket. Penelitian ini menggunakan teknik 

alpha cronbach untuk menguji setiap butiran pertanyaan 

agar dapat dipercaya dan digunakan dalam angket. Suatu 

variabel dikatakan reliabel, apabila hasil alpha >0,60 = 

reliabel dan hasil alpha < 0,60 = tidak reliabel (Teni & 

Yudiyanto, 2021). 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data sudah berdistribusi normal atau tidak. Uji 

ini dengan bantuan aplikasi SPSS 26 for Windows 

dengan taraf signifikansi 0,05%. Signifikansi pada uji 

normalitas menggunakan Shapiro-Wilk (W-test) yaitu 

signifikansi uji nilai dibandingkan dengan nilai 

Shapiro- Wilk tabel, untuk melihat posisi nilai 

probabilitas (p). 

Berdasarkan uji Shapiro- Wilk hipotesis 

statistik sebagai berikut. 

1). Jika nilai p > 0,05, maka data berdistribusi normal  

2). Jika nilai p < 0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan 

apakah ada beberapa varian populasi sama atau tidak. 

Pengujian homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Levene. Kriteria penentuan uji 

adalah sebagai berikut.  

1) Jika nilai sig. > 0,05, maka data homogen 

2) Jika nilai sig. < 0,05, maka data tidak homogen 
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2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan apakah 

hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji anacova. 

Variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 

akan dianalisis menggunakan SPSS 26 for Windows untuk 

menjawab suatu hipotesis yang ditentukan.  

a. Menentukan Hipotesis 

1) Hipotesis Pertama 

H0: nilai sig. >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi virus. 

Ha: nilai sig. <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi virus. 

2) Hipotesis Kedua 

H0: sig. >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 

sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran Problem-Based Learning 
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(PBL) terhadap percaya diri (self-confidence) siswa 

pada materi virus. 

Ha: nilai sig. <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap percaya diri (self-confidence) siswa pada 

materi virus. 

3. Uji Anacova 

Uji anacova datanya meliputi nilai pre- test dan nilai 

post- test dari masing-masing kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adapun kriteria pengujian hipotesis pada uji 

anacova yaitu: 

1. Jika nilai sig. <0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2. Jika nilai sig. >0,05 maka H0 diterima dan Ha ditola
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

percaya diri (self-confidence) dalam pembelajaran biologi 

dilakukan di MA Al- Irsyad Gajah Demak pada bulan Februari- 

Maret 2024. Sampel penelitian berjumlah 66 siswa yang terdiri 

atas dua kelas, kelas X D sebagai kelas eksperimen (34 siswa) pada 

Lampiran 31. dan kelas X B sebagai kelas kontrol (32 siswa) pada 

Lampiran 32. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment (Eksperimen Semu) 

dan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design, yaitu 

penelitian yang memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua 

kelas tersebut.  

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Data yang digunakan 

untuk pengambilan sampel adalah data hasil belajar kognitif 

seluruh siswa kelas XI (6 kelas). Data hasil belajar kognitif tersebut 

berasal dari nilai ulangan harian pada materi sebelumnya dapat 

dilihat pada Lampiran 1.1. Hasil uji homogenitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak homogen. Output 
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uji anova menunjukkan jika signifikansi < 0,05 maka data ada 

perbedaan secara signifikan antara 6 kelas yang dianalisis.  

Sampel yang diambil dalam penelitian dengan menggunakan 

uji lanjutan karena syarat uji anova tidak terpenuhi. Uji lanjutan 

menggunakan post hoc tes yaitu kemudian hasil interpretasi 

output yang menunjukkan nilai signifikansi yaitu kelompok 2,4 

(Kelas B dan D), dan 1,5 (Kelas A dan E). Hasil uji lanjutan 

diperoleh kelompok eksperimen (kelas D dengan jumlah siswa 

34) dan kelompok kontrol (kelas X B jumlah siswa 32), sehingga 

kedua kelas tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 

Pembelajaran pada kedua kelas dilakukan pada materi virus yang 

memiliki capaian pembelajaran yang sesuai untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) 

siswa, yaitu mengidentifikasi, mendeskripsikan, menganalisis, 

merumuskan, dan melakukan kampanye. Kelas eksperimen 

menerapkan perlakuan dengan model Problem-Based Learning 

(PBL) sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan berupa 

model pembelajaran Small Group Discussion (SGD). 

Tahap sebelum perlakuan dengan diberikan pretest pada 

kedua kelas untuk mengukur kemampuan awal berpikir kritis dan 

mengukur percaya diri (self-confidence). Instrumen berpikir kritis 

berbentuk soal pilihan ganda dan essay yang mengacu pada 

indikator Masruroh (2023), soal tersebut sudah diuji secara 

konstruk, validitas, reliabilitas. Instrumen angket percaya diri 
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(self-confidence) berbentuk angket yang mengacu pada indikator 

Azizah (2022), angket yang sudah diuji secara konstruk, validitas, 

dan reliabilitasnya.  

Pembelajaran biologi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

masing-masing dilakukan selama 3 pertemuan dengan setiap 

pertemuan tatap muka terdiri dari 2 jam pelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran diobservasi oleh guru biologi dan mahasiswa 

pendidikan biologi untuk memastikan pembelajaran berjalan 

sesuai dengan sintaks yang ada. Hasil observasi pada Lampiran 

4.1 dan Lampiran 4.2 menunjukkan pembelajaran berjalan 

sesuai dengan sintaks. Hasil output pembelajaran kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berupa lembar kerja peserta didik 

yang sudah dikerjakan oleh siswa. 

Tahap setelah perlakuan pada kedua kelas adalah diberikan 

posttest  dengan soal sama seperti soal pretest. Hasil pretest 

menjadi nilai awal, sedangkan hasil posttest menjadi nilai akhir 

yang digunakan untuk analisis penelitian. Instrumen pengukuran 

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) 

sudah dilakukan validasi konstruk dan validasi butir soal, 

perangkat pembelajaran sudah melalui tahapan validasi. Data 

hasil penelitian berupa analisis deskriptif keterampilan berpikir 

kritis dan percaya diri (self-confidence). Adapun data-data hasil uji 

diatas dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Hasil Validitas Instrumen  

a. Validitas Konstruk  

Terdapat dua instrumen pengukuran, pertama 

instrumen keterampilan berpikir kritis yang merujuk pada 

Masruroh, 2023. Instrumen tersebut memiliki muatan 

materi virus sesuai dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Instrumen kedua yaitu angket percaya diri 

(self-confidence) yang yang merujuk pada Azizah, 2022. 

Instrumen tersebut berisikan butir-butir pernyataan yang 

bersifat umum. 

b. Validitas Butir Soal 

Instrumen yang sudah divalidasi secara konstruk oleh 

dosen validator, selanjutnya instrumen akan diuji coba 

validasi butir soal pada siswa yang telah menerima materi 

virus sebanyak 30 responden. Hasil uji coba untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis dan percaya diri 

(self-confidence) dapat dihitung menggunakan SPSS 26 for 

Windows untuk mengetahui kevalidan dari soal tes dan 

angket yang sudah diujikan. Jika rhitung > rtabel maka 

data dinyatakan valid. Nilai rtabel dapat dilihat pada tabel 

r product moment. Jumlah responden dalam uji coba 

penelitian ini sebanyak 30 siswa, sehingga N= 30. Nilai 

rtabel 0,3494. Perhitungan uji validitas instrumen soal 

keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-
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confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, 

sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kasus Butir soal rtabel rhitung Keterangan 
Indikator 1  Item 1 0,3494 0,716 Valid 

(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Item 2 0,3494 0,498 Valid 

 Item 3 0,3494 0,593 Valid 
 Item 4 0,3494 0,576 Valid 
 Item 5 0,3494 0,498 Valid 

Indikator 2  Item 6 0,3494 0,380 Valid 
(menentukan dasar 

pengambilan 
keputusan) 

Item 7 0,3494 0,492 Valid 

Indikator 3  Item 8 0,3494 0,382 Valid 
(menarik 

kesimpulan) 
Item 11 0,3494 0,695 Valid 

Indikator 4  Item 9 0,3494 0,580 Valid 
(memberikan 

penjelasan lanjut) 
Item 12 0,3494 0,790 Valid 

Indikator 5 Item 10 0,3494 0,893 Valid 
(strategi dan taktik) Item 13 0,3494 0,528 Valid 

 Item 14 0,3494 0,801 Valid 
 Item 15 0,3494 0,808 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji 

validitas soal keterampilan berpikir kritis menunjukkan 

bahwa kelima indikator soal tersebut, yaitu 10 item soal 

pilihan ganda dan 5 item soal essay tersebut valid (rtabel 

< rhitung), sehingga bisa digunakan pada penelitian 

selanjutnya. Rincian perhitungan untuk menguji validitas 
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soal keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 

Lampiran 4.3 dan Lampiran 4.4. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 

Percaya Diri (Self-Confidence) 

Kasus Butir soal rtabel rhitung Keterangan 
Indikator 1  Item 1 0,3494 0,507 Valid 
(keyakinan 

kemampuan diri) 
Item 5 0,3494 0,549 Valid 

 Item 8 0,3494 0,365 Valid 
 Item 16 0,3494 0,374 Valid 

Indikator 2 Item 2 0,3494 0,485 Valid 
(keberanian 

dalam 
mengemukakan 

pendapat) 

Item 9 0,3494 0,511 Valid 
Item 12 0,3494 0,410 Valid 
Item 15 0,3494 0,439 Valid 

Indikator 3  Item 3 0,3494 0,434 Valid 
(konsep yang 
positif pada 

dirinya sendiri) 

Item 6 0,3494 0,676 Valid 
Item 10 0,3494 0,393 Valid 
Item 13 0,3494 0,480 Valid 

Indikator 4 Item 4 0,3494 0,381 Valid 
(kemandirian 

dalam mengambil 
keputusan) 

Item 7 0,3494 0,556 Valid 
Item 11 0,3494 0,502 Valid 
Item 14 0,3494 0,619 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil uji 

validitas angket Percaya Diri (Self-Confidence) 

menunjukkan bahwa 16 item angket tersebut valid (rtabel 

< rhitung), sehingga bisa digunakan pada penelitian 

selanjutnya. Rincian perhitungan untuk menguji validitas 

angket Percaya Diri (Self-Confidence) dapat dilihat pada 

Lampiran 4.5. 
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c. Uji Reliabilitas  

Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila hasil alpha 

>0,60 = reliabel dan hasil alpha < 0,60 = tidak reliabel 

(Teni & Yudiyanto, 2021). Data yang digunakan untuk uji 

reliabilitas merupakan data dari hasil uji validitas yang 

telah dilakukan sebelumnya. Hasil perhitungan uji 

reliabilitas instrumen soal keterampilan berpikir kritis 

dan angket Percaya Diri (Self-Confidence) pada Tabel 4.3, 

sebagai berikut.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence) 

 Soal  Cronbach’s 
Alpha 

N of Item 

Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Soal Pilihan 
Ganda 

.726 10 

Soal Essai .780 5 

Percaya Diri (Self-
Confidence) 

Angket .767 16 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai Cronbach’s alpha untuk 

variabel soal pilihan ganda keterampilan berpikir kritis 

yaitu sebesar 0,726 > 0,60. Oleh karena itu, 10 pertanyaan 

tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk 

menguji reliabilitas soal keterampilan berpikir kritis dapat 

dilihat pada Lampiran 4.6. Nilai Cronbach’s alpha untuk 

variabel soal essay keterampilan berpikir kritis yaitu 

sebesar 0,780 > 0,60. Oleh karena itu, 5 pertanyaan 
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tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk 

menguji reliabilitas soal keterampilan berpikir kritis dapat 

dilihat pada Lampiran 4.7. Nilai Cronbach’s alpha untuk 

variabel angket Percaya Diri (Self-Confidence) yaitu 

sebesar 0,767 > 0,60. Oleh karena itu, 5 pertanyaan 

tersebut dinyatakan reliabel. Rincian perhitungan untuk 

menguji reliabilitas angket Percaya Diri (Self- Confidence) 

dapat dilihat pada Lampiran 4.8. 

2. Hasil Validitas Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran modul ajar dan lembar kerja 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

divalidasi oleh validator Ibu Eka Vasia Anggis, M.Pd., selaku 

dosen Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang, dapat dilihat pada Tabel 4.4, sebagai 

berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Perbaikan Uji Validitas Perangkat 

Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol oleh 

Dosen Validator 

Kelas Perangkat 
pembelajaran 

Sebelum validasi Skor 

Kelas 
eksperimen 

Modul ajar tujuan pembelajaranperlu 
penjelasan antara 
keterampilan proses atau 
capaian pemahaman 

83,3 

indikator pencapaian 
kompetensi (IPK) perlu 
penjelasan antara 
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Kelas Perangkat 
pembelajaran 

Sebelum validasi Skor 

keterampilan proses atau 
capaian pemahaman 
pemahaman bermakna 
perlu  penjelasan apakah 
kegiatan negatif atau 
positif 

 

setiap pertemuan 
diberikan arah kegiatan 
yang jelas 
kisi- kisi soal disertkan 
pada modul sebelum 
lampiran soal 

Lembar Kerja 
Pesera Didik 

tujuan pembelajaran 
disertakan KD 
pemahaman  

85,9 

Kelas 
kontrol 

Modul ajar - 88,8 

Lembar Kerja 
Pesera Didik 

- 80 

 

Penilaian modul ajar kelas eksperimen, pada tujuan 

pembelajaran (TP) dan indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) perlu penjelasan antara keterampilan proses atau 

capaian pemahaman, pemahaman bermakna perlu  penjelasan 

apakah kegiatan negatif atau positif, setiap pertemuan 

diberikan arah kegiatan yang jelas, kisi-kisi soal disertkan 

pada modul sebelum lampiran soal. Kategori penilaian 

validitas modul ajar kelas eksperimen sangat layak dengan 

skor 83,3, sehingga modul ajar kelas eksperimen tervalidasi 

layak digunakan, terdapat pada Lampiran 27. Kategori 

penilaian validitas modul ajar kelas kontrol sangat layak 
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dengan skor 88,8, sehingga modul ajar kelas kontrol 

tervalidasi layak digunakan, terdapat pada Lampiran 28. 

Hasil validitas modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Lampiran 4.9 dan Lampiran 4.10.  

Perangkat pembelajaran lembar kerja peserta didik, 

menurut Ibu Eka Vasia Anggis, M.Pd., pada kelas eksperimen 

pada tujuan pembelajaran disertakan KD pemahaman. 

Kategori penilaian validitas lembar kerja peserta didik kelas 

eksperimen sangat layak dengan skor 85,9, sehingga lembar 

kerja peserta didik kelas eksperimen tervalidasi layak 

digunakan, terdapat pada Lampiran 29. Kategori validitas 

lembar kerja peserta didik kelas kontrol layak dengan skor 80, 

sehingga lembar kerja peserta didik kontrol tervalidasi layak 

digunakan, terdapat pada Lampiran 30. Hasil validitas lembar 

kerja peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Lampiran 4.11 dan Lampiran 4.12. 

Perangkat pembelajaran modul ajar dan lembar kerja 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

divalidasi dari guru biologi MA Al- Irsyad Gajah Demak, Bapak 

Nur Ichsan, S.Pd., dapat dilihat pada Tabel 4.5, sebagai 

berikut.  
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Tabel 4.5 Hasil Perbaikan Uji Validitas Modul Ajar dan 

Perangkat Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol oleh Guru Validator 

Kelas Perangkat pembelajaran Sebelum 
validasi 

Skor 

Kelas 
eksperimen 

Modul ajar - 91,6 
Lembar Kerja Pesera Didik - 96,8 

Kelas kontrol Modul ajar - 94,4 
Lembar Kerja Pfesera 

Didik 
- 95 

 

Penilaian perangkat pembelajaran modul ajar kelas 

eksperimen dan kontrol isi modul pembelajaran sudah sesuai 

dengan ketentuan. Kriteria penilaian validitas modul ajar kelas 

eksperimen sangat layak digunakan dengan nilai 91,6, 

sedangkan kriteria penilaian modul ajar kelas kontrol sangat 

layak digunakan dengan nilai 94,4. Penilaian validitas modul 

ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol  oleh guru biologi MA 

Al- Irsyad Gajah Demak, dapat dilihat pada Lampiran 4.13 

dan Lampiran 4.14. 

Penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik oleh 

guru biologi MA Al- Irsyad Gajah Demak sudah layak 

digunakan, permasalahan yang disajikan sudah dapat 

diterapkan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Kriteria 

penilaian Lembar Kerja Peserta Didik kelas eksperimen sangat 

layak digunakan dengan nilai 96,8, sedangkan kelas kontrol 

pada kriteria sangat layak digunakan dengan nilai 95. 
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Penilaian validitas Lembar Kerja Peserta Didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 

4.15 dan Lampiran 4.16. 

3. Data Hasil Penelitian 

Data yang digunakan untuk menganalisis keterampilan 

berpikir kritis adalah data pretest dan posttest. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif dihasilkan data pada Tabel 4.6, 

sebagai berikut.  

Tabel 4.6 Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 Kelas 
Eksperimen 

Pretest 

Kelas 
Eksperimen 

Posttest 

Kelas 
Kontrol 
Pretest 

Kelas 
Kontrol 
Posttest 

N valid 34 34 32 32 
Missing 3 3 3 3 

Mean 
Std. Error of Mean 

Median  
Std. Deviation 

61.68 81.62 64.22 74.25 
.898 .824 .975 .892 

63.00 83.00 63.00 73.00 
5.238 4.805 5.517 5.048 

 

Berdasarkan tabel di atas, mean pretest kelas 

eksperimen lebih rendah dari mean pretest kelas kontrol, 

tetapi mean posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari mean 

posttest kelas kontrol. Median pretest kelas eksperimen dan 

kontrol pada skor yang sama, untuk median posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Skor pretest dan 

posttest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

terjadi peningkatan skor, namun standar deviasi pretest dan 
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posttest kelas eksperimen memiliki skor yang lebih rendah 

dibandingkan dengan standar deviasi kelas kontrol, hal ini 

dapat dilihat pada Lampiran 4.17. 

Tingginya hasil rata-rata posttest kelas ekperimen 

dikarenakan siswa lebih aktif selama pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model PBL. Siswa aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuannya melalui diskusi dan soal-soal 

yang berbasis masalah nyata. Semakin dekat masalah itu 

dengan dunia nyata, semakin baik pengaruhnya pada 

peningkatan kecakapan pelajar (Amin, 2017). Pernyataan 

tersebut relevan dengan penelitian ini bahwa materi 

pembelajaran difokuskan pada penyakit virus yang terjadi 

dalam masyarakat. Permasalahan yang dihadirkan dalam PBL 

digunakan sebagai pemicu belajar siswa untuk menemukan 

alternatif solusi pemecahan masalah. Hal ini dapat mendorong 

kemampuan berpikir kritis dapat tergali secara maksimal, 

sehingga hasil kelas eksperimen menjadi lebih tinggi daripada 

kelas kontrol.  

Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen keterampilan 

berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat 

diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami 

kenaikan tertinggi yaitu pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana 8,83% (87,64% menjadi 96,47%), 

menentukan dasar pengambilan Keputusan 10,3% (89,70% 
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menjadi 100%), menarik kesimpulan 23,53% (66,47% 

menjadi 90%), memberikan penjelasan lanjut 20% (55,29% 

menjadi 75,29%), strategi dan taktik 23,98% (49,09% menjadi 

73,07%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil 

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol keterampilan 

berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat 

diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami 

kenaikan tertinggi yaitu pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana 2,5% (93,75% menjadi 96,25%), 

menentukan dasar pengambilan keputusan 7,82% (92,18% 

menjadi 100%), menarik kesimpulan 13,12% (66,25% 

menjadi 79,37%), memberikan penjelasan lanjut 10,62% 
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(61,25% menjadi 71,87%), strategi dan taktik 11,29% 

(50,24% menjadi 61,53%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil 
Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Keterampilan Berpikir 

Kritis 
 

a. Analisis Deskriptif Percaya Diri (Self-Confidence) 

Data yang digunakan untuk menganalisis Percaya Diri 

(Self-Confidence) adalah data pretest dan posttest. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dihasilkan data pada 

Tabel 4.7, sebagai berikut.  

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif Percaya Diri (Self-

Confidence) 

 Kelas 
Eksperimen 

Pretest 

Kelas 
Eksperimen 

Posttest 

Kelas 
Kontrol 
Pretest 

Kelas 
Kontrol 
Posttest 

N valid 34 34 32 32 
Missing 3 3 3 3 
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 Kelas 
Eksperimen 

Pretest 

Kelas 
Eksperimen 

Posttest 

Kelas 
Kontrol 
Pretest 

Kelas 
Kontrol 
Posttest 

Mean 
Std. Error of Mean 

Median  
Std. Deviation 

59.24 76.41 60.88 71.31 
.773 .681 1.036 .651 

59.50 76.00 60.00 71.00 
4.506 3.970 5.863 3.685 

 

Berdasarkan tabel di atas, mean pretest kelas 

ekperimen lebih rendah dari mean pretest kelas kontrol, 

sedangkan mean posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dari mean posttest kelas kontrol. Median pretest kelas 

eksperimen lebih rendah dari median pretest kelas 

kontrol, tetapi median posttest kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol. Skor pretest dan posttest baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terjadi 

peningkatan skor. Standar deviasi pretest kelas 

eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol, 

sedangkan posttest kelas eksperimen memiliki skor yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan standar deviasi kelas 

kontrol, hal ini dapat dilihat pada Lampiran 4.18. 

Tingginya hasil rata-rata posttest kelas ekperimen 

melalui diskusi soal-soal yang berbasis masalah nyata dan 

mengumpulkan informasi yang akurat siswa dapat 

memahami masalah dan menyusun strategi penyelesaian 

masalah dengan berani dalam berpendapat, serta optimis 

dalam menghasilkan karya. Dibuktikan juga berdasarkan 
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analisis statistik deskriptif pada sikap percaya diri siswa. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Gibran et al., 2022) 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan 

pendekatan dimana siswa mengerjakan permasalahan 

atau persoalan autentik yang mampu mengembangkan 

kemandirian dan rasa percaya diri, sehingga hasil kelas 

eksperimen menjadi lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Hasil pretest dan posttest kelas eksperimen 

keterampilan berpikir kritis yang mencakup setiap 

indikator dapat diketahui bahwa masing- masing 

indikator mengalami kenaikan tertinggi yaitu pada 

indikator keyakinan kemampuan diri 15,23% (62,5% 

menjadi 77,73%), keberanian dalam mengemukakan 

pendapat 18,56% (63,08% menjadi 81,64%), konsep yang 

positif pada dirinya sendiri 16,6% (70,70% menjadi 

87,30%), kemandirian dalam mengambil Keputusan 

28,52% (50,58% menjadi 79.10%). Hasil kenaikan dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil 

Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen Percaya Diri (Self-

Confidence) 

Hasil pretest dan posttest kelas kontrol keterampilan 

berpikir kritis yang mencakup setiap indikator dapat 

diketahui bahwa masing- masing indikator mengalami 

kenaikan tertinggi yaitu pada indikator keyakinan 

kemampuan diri 8,59% (63,08% menjadi 71,67%), 

keberanian dalam mengemukakan pendapat 10,94% 

(59,76% menjadi 70,70%), konsep yang positif pada 

dirinya sendiri 8,2% (66,99% menjadi 75,19%), 

kemandirian dalam mengambil keputusan 12,3% (57,42% 

menjadi 69,72%). Hasil kenaikan dapat dilihat pada 

Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4. Diagram Batang Kenaikan Tertinggi Hasil 

Pretest dan Posttest Kelas Kontrol Percaya Diri (Self 

Confidence) 

 

B. Hasil Uji Hipotesis/ Jawaban Pertanyaan Penelitian 

1. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

penyebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan uji Shaphiro-Wilk pada SPSS 

versi 26. Data hasil uji normalitas Keterampilan Berpikir 

Kritis dapat dilihat pada Tabel 4.8, berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Soal Keterampilan 

Berpikir Kritis 

 Kelas Statistic df Sig. 

Kelas 
pretest 

Eksperimen .940 34 .060 

Kontrol  .945 32 .103 

Kelas 
posttest 

Eksperimen  .939 34 .059 

Kontrol  .934 32 0.51 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang 

diperoleh pada pretest kelas eksperimen keterampilan 

berpikir kritis 0,60 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen 

keterampilan berpikir kritis 0,059 > 0,05. Nilai signifikansi 

yang diperoleh pada kelas kontrol keterampilan berpikir 

kritis 0,103 > 0,05 dan posttest kelas kontrol keterampilan 

berpikir kritis 0,51 > 0,05. Sedangkan standarisasi uji 

normalitas adalah lebih besar 0,05, dengan demikian data 

penelitian terdistribusi normal. Rincian hasil uji 

normalitas keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 

Lampiran 4.19. 

Data hasil uji normalitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.9, berikut. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Angket Percaya Diri 

(Self- Confidence) 

 Kelas Statistic df Sig. 

Kelas 
pretest 

Eksperimen .970 34 .456 

Kontrol  .939 32 .071 

Kelas 
posttest 

Eksperimen  .941 34 .065 

Kontrol  .935 32 0.56 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi yang 

diperoleh pada pretest kelas eksperimen percaya diri (self-

confidence) 0,456 > 0,05 dan posttest kelas eksperimen 

percaya diri (self-confidence) 0,065 > 0,05. Nilai 

signifikansi yang diperoleh pada kelas kontrol percaya diri 

(self-confidence) 0,71 > 0,05 dan posttest kelas kontrol 

percaya diri (self-confidence) 0,56 > 0,05. Sedangkan 

standarisasi uji normalitas adalah lebih besar 0,05, dengan 

demikian data penelitian terdistribusi normal. Rincian 

hasil uji normalitas angket Percaya Diri (Self- Confidence) 

dapat dilihat pada Lampiran 4.20. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah 

ada beberapa varian populasi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji Levene’s pada SPSS versi 26. 

Data hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 4.10, berikut. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Soal Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Levene statistic df1 df2 Sig.  

Kelas pretest Based of Mean .159 1 64 .692 

Kelas posttest Based of Mean .055 1 64 .816 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan 

nilai signifikansi yaitu 0,692 > 0,05 dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 0,816 > 0,05, maka soal 

keterampilan berpikir kritis dinyatakan homogen. Rincian 

hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis dapat 

dilihat pada Lampiran 4.21. 

Data hasil uji homogenitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) dapat dilihat pada Tabel 4.11, berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas Angket Percaya Diri 

(Self- Confidence) 

Levene statistic df1 df2 Sig.  

Kelas pretest Based of Mean 2.210 1 64 .142 

Kelas posttest Based of Mean .645 1 64 .425 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas 

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol didapatkan 

nilai signifikansi yaitu 0,142 > 0,05 dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 0,425 > 0,05, maka soal 
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keterampilan berpikir kritis dinyatakan homogen. Rincian 

hasil uji homogenitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) dapat dilihat pada Lampiran 4.22. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian prasyarat dilakukan dan hasil menunjukkan 

analisis normalitas dan homogenitas data terpenuhi, maka 

dapat dilanjutkan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis berupa analisis inferensial Anacova. Penggunaan 

anacova dikarenakan penelitian ini menggunakan variabel 

penyerta sebagai variabel bebas yang sulit dikontrol tetapi 

bisa diukur bersamaan dengan variabel terikat.  

Uji Anacova bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

model Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence). Dasar 

pengambilan keputusan pada uji Anacova yaitu jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan 

model Problem-Based Learning (PBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan Percaya Diri (Self-Confidence). 

Kritria pengambilan keputusan pada hasul uji Anacova 

berdasarkan nilai signifikansi sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak 

b) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima 

Berdasarkan hasil uji Anacova, diketahui bahwa 

keterampilan berpikir kritis memiliki nilai signifikansi 0,000 < 



90 
 

 
 

0,05. Diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

berpikir kritis pada penerapan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 

sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis pada siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.12 dan Lampiran 4.23. 

Tabel 4.12 Hasil Uji One Way Anacova Soal Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Source Type III Sum 
of Squares 

df Mean 
Square 

f Sig. 

Corrected 
Model 

1001.959a 2 500.980 21.843 .000 

Intercept  1826.267 1 1826.267 79.628 .000 
Pretest  107.125 1 107.125 4.671 .034 
Kelas  992.462 1 992.462 43.273 .000 
Error 1444.905 63 22.935   
Total  404459.000 66    
Corrected 
Total 

2446.864 65 
   

 

Uji LSD dilakukan untuk membuktikan bahwa model 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki pengaruh berbeda 

nyata jika dibandingkan dengan model Small Group Discussion 

(SGD). Nilai rata-rata terkoreksi kelas eksperimen sebesar 

81.914, sedangkan nilai rata-rata terkoreksi kelas kontrol 

sebesar 73.935. Perbedaan pengaruh yang nyata adanya, 

sehingga keduanya dapat diberikan notasi yang berbeda. 
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Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) diberikan 

notasi a, sedangkan penerapan model Small Group Discussion 

(SGD) diberikan notasi b. Hasil uji LSD dapat dilihat pada 

Tabel 4.13 dan Lampiran 4.24. 

Tabel 4.13 Hasil Uji LSD Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Kelas Perbedaan 

rata- rata 
Rata- rata 
terkoreksi 

Notasi 
LSD 

Eksperimen 7.980* 81.914a a 
Kontrol -7.980* 73.935b b 

 
Berdasarkan hasil uji Anacova, diketahui bahwa 

Percaya Diri (Self-Confidence) memiliki nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Diketahui bahwa terdapat perbedaan Percaya Diri 

(Self-Confidence) pada penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning (PBL) dilihat dari nilai 

signifikansinya yaitu sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dengan demikian Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 

berpengaruh terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) pada 

siswa. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan Lampiran 

4.25 

Tabel 4.14 Hasil Uji One Way Anacova Angket 

Percaya Diri (Self-Confidence) 

Source Type III Sum 
of Squares 

df Mean 
Square 

f Sig. 

Corrected 
Model 

511.826a 2 255.913 18.792 .000 
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Source Type III Sum 
of Squares 

df Mean 
Square 

f Sig. 

Intercept  1761.117 1 1761.117 129.323 .000 
Pretest  83.179 1 83.179 6.108 .016 
Kelas  478.891 1 478.891 35.166 .000 
Error 857.932 63 13.618   
Total  362194.000 66    
Corrected 
Total 

1369.758 65 
   

 

Uji LSD dilakukan untuk membuktikan bahwa model 

Problem-Based Learning (PBL) memiliki pengaruh berbeda 

nyata jika dibandingkan dengan model Small Group Discussion 

(SGD). Nilai rata-rata terkoreksi kelas eksperimen sebesar 

76.586, sedangkan nilai rata-rata terkoreksi kelas kontrol 

sebesar 71.128. Perbedaan pengaruh yang nyata adanya, 

sehingga keduanya dapat diberikan notasi yang berbeda. 

Penerapan Model Problem-Based Learning (PBL) diberikan 

notasi a, sedangkan penerapan model Small Group Discussion 

(SGD) diberikan notasi b. Hasil uji LSD dapat dilihat pada 

Tabel 4.15 dan Lampiran 4.26 

Tabel 4.15 Hasil Uji LSD Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) 

 
Kelas Perbedaan 

rata- rata 
Rata- rata 
terkoreksi 

Notasi 
LSD 

Eksperimen 5.458* 76.586a a 
Kontrol -5.458* 71.128b b 
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C. Pembahasan 

Hasil penelitian diuji menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas. Syarat yang harus terpenuhi dalam penelitian ini 

adalah data yang dihasilkan harus normal dan homogen. Hasil uji 

prasyarat menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi normal dan homogen. Langkah terakhir yaitu 

melakukan uji hipotesis untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

percaya diri (self-confidence). Hasil uji hipotesis menunjukkan 

signifikan karena terdapat perbedaan nilai posttest antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini menyatakan bahwa 

model pembelajaran PBL efektif untuk melatih keterampilan 

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) pada siswa 

1) Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dalam 

Pembelajaran Biologi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest 

menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima dapat diartikan 

bahwa terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

hipotesis membuktikan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PBL terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian Nurlaeli, 2018; 

Nurhayati, 2019;  Fitriyyah & Wulandari, 2019; Wulandari, 
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2020; Rauf, 2022;  Supriana, 2023; Triandika, 2023; Hartono, 

2023; Desnita, 2024; yang menjelaskan bahwa model PBL 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

pada pembelajaran biologi.  

Perbedaan pencapaian keterampilan berpikir kritis 

antara model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran 

Small Group Discussion (SGD) dapat dijelaskan penyebabnya 

dari sudut pandang secara teoritik, keduanya memiliki 

karakteristik yang berbeda. Model pembelajaran Small Group 

Discussion (SGD) salah satu metode yang menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning, saling bergantung secara 

positif dan saling bekerjasama satu sama lain dalam konteks 

struktur tugas dan tujuan (Nurma, 2021). Berbeda dengan 

model pembelajaran PBL yang menggunakan masalah sebagai 

fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, materi, dan pengaturan diri (Supriana et al., 2023).  

Penerapan model PBL sudah sesuai sintaks dan 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen. Sintaks Model 

pembelajaran PBL, yaitu (1) Mengorientasikan siswa pada 

masalah yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan hal- hal 

penting, (2) Mengorganisasikan siswa dalam belajar, 

maksudnya membantu siswa mengkoordinasikan tugas- 

tugas yang berkaitan dengan masalah, (3) Memberi bantuan 
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dalam penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, 

(4) Mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu 

siswa dalam perencanaan, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2008). 

Model PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen 

rata-rata keterampilan berpikir kritis lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, dikarenakan pada model 

PBL menghendaki siswa melakukan penyelidikan untuk 

mencari penyelesaian terhadap suatu masalah (Nurhayati et 

al., 2019). Pola model PBL tahap pertama yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah. Adanya tahap 

orientasi pada masalah karena model ini berguna menyelidiki 

masalah-masalah penting dan bagaimana menjadi siswa yang 

mandiri, serta siswa dilatih untuk menyatakan ide-idenya 

secara terbuka dan penuh kebebasan (Okayana et al., 2016). 

Tahap ini masing-masing siswa memberikan penjelasan 

sederhana (Elementary Clarification) tentang permasalahan 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan nyata. PBL mendorong 

siswa untuk mengeksplorasi masalah dunia nyata, 

berkolaborasi dengan teman sebaya, dan menerapkan 

pengetahuan teoretis ke dalam skenario praktis (Sihombing et 

al., 2024). Analisis dalam penyelesaian masalah berguna untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemecahan 

masalah.  
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Tahap mengorientasikan siswa pada masalah 

berpengaruh dalam meningkatkan indikator memberikan 

penjelasan sederhana (Elementary Clarification) sebesar 

8,83%. Menurut Mahyana (2018), peningkatan indikator 

memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification) 

karena siswa mau berpikir secara mendalam tentang masalah 

yang akan diselesaikan. Pembelajaran ini memberikan 

kesempatan siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan 

permasalahan (aktif) sehingga akhirnya berdampak pada 

meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa.  

Tahap kedua mengorganisasikan siswa dalam belajar. 

Tahap ini, guru membentuk kelompok belajar yang berjumlah 

5 sampai 6 siswa dengan kualifikasi awal yang berbeda- beda. 

Hal ini dimaksudkan agar siswa yang berkemampuan tinggi 

dapat membantu yang berkemampuan sedang dan rendah, 

sehingga akan membentuk kerja tim yang baik (Palennari & 

Muhidin, 2016). Tahap ini, bertujuan untuk mengarahkan 

keterlibatan siswa dalam belajar kelompok untuk 

memecahkan masalah secara terbuka (Liu and Pásztor, 2022). 

Diskusi kelompok dapat mengembangkan keterampilan dasar 

siswa secara bersama-sama dengan bertukar pikiran, 

berdiskusi dan berkolaborasi untuk memecahkan masalah 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis (Indriani dan Mariani, 2019). Masing-masing kelompok 
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mendiskusikan pemecahan masalah dengan menentukan 

dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision) 

yang disajikan pada tahap awal serta merencanakan prosedur 

pemecahan masalah dengan menganalisis suatu 

permasalahan.  

Tahap mengorganisasikan siswa dalam belajar 

berpengaruh dalam meningkatkan indikator menentukan 

dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision) 

sebesar 10,3%. Menurut Khoiriyah (2018) peningkatan 

indikator menentukan dasar pengambilan keputusan (The 

Basis for the Decision) karena pendapat yang disampaikan 

siswa menurut sumber yang kredibel, sehingga siswa akan 

semakin percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, dan 

dasar pengambilan keputusan (The Basis for the Decision) bisa 

meningkat pada masing- masing kelompok.  

Tahap ketiga memberi bantuan dalam penyelidikan 

secara mandiri atau bersama kelompok. Tujuan penyelidikan 

adalah untuk mencari solusi dari suatu masalah yang dihadapi 

oleh siswa secara mandiri atau kelompok. Tahap ini, masing- 

masing kelompok melakukan penyelidikan dengan ditulis 

pada Lembar Kerja Peserta Didik. Guru memberikan 

dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai melalui kajian literatur, kemudian melakukan 

penarikan kesimpulan (Inference) dari pemecahan masalah 
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dengan menggunakan bahasa sendiri. Dorongan dari guru 

berguna agar penyelidikan relevan dengan penyelesaian 

masalah (Aeni et al., 2017).  

Tahap memberi bantuan dalam penyelidikan secara 

mandiri atau bersama kelompok berpengaruh dalam 

meningkatkan indikator penarikan kesimpulan (Inference) 

sebesar 23,53%. Menurut Andini dan Warmi (2019), 

peningkatan indikator penarikan kesimpulan (Inference) dari 

kegiatan siswa dalam mengumpulkan informasi, siswa 

mampu menyusun dan mempertimbangkan deduksi, 

menyusun dan mempertimbangkan induksi, dan menarik 

suatu kesimpulan (Inference). 

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan 

menyediakan alat- alat untuk membuat poster, serta 

membantu siswa dalam perencanaan. Alat dan bahan yang 

disediakan berupa bulpoin, pensil, kertas bufallo, pensil 

warna, lem, penggaris, gunting, dan penghias poster. Masing- 

masing kelompok menyiapkan hasil karya yang telah 

dikerjakan. Tahap keempat ini siswa dilatih menciptakan 

karya dengan startegi dan taktik yang dapat menghubungkan 

konsep permasalahan dengan memberikan solusi dari 

permasalahan sehingga siswa akan dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis tingkat mencipta (Nurhayati et 

al., 2019).  
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Tahap mengembangkan dan menyediakan alat- alat, 

membantu siswa dalam perencanaan berpengaruh dalam 

meningkatkan indikator startegi dan taktik sebesar 23,98%. 

Menurut Mahyana (2018), peningkatan indikator strategi dan 

taktik karena siswa lebih suka pembelajaran menciptakan 

karya atau kegiatan praktik dibandingkan dengan tulisan. 

Model pembelajaran dengan cara praktik juga dapat 

merangsang pikiran untuk memutuskan tindakan apa yang 

harus dilakukan serta melatih interaksi antar siswa dalam 

mengemukakan ide dalam karyanya, sehingga kegiatan ini 

berfungsi sebagai pendorong usaha pencapaian keterampilan 

berpikir kritis siswa.  

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Tahap menganalisis atau 

merefleksikan proses pemecahan masalah, siswa melakukan 

presentasi hasil diskusi, kemudian masing- masing kelompok 

diberikan kesempatan menyanggah gagasan dari presenter, 

sebagai bahan penjelasan lanjut (Advances Clarification) pada 

pembahasan yang perlu ditambahkan oleh kelompok 

presenter. Mengevaluasi proses pemecahan masalah, dimana 

setiap kelompok mampu mengukur pemahaman konsep, 

penerapan keterampilan, dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam konteks proyek. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa siswa tidak hanya menghasilkan produk 
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akhir yang baik tetapi juga memahami konsep yang 

mendasarinya dan dapat menerapkannya dalam situasi dunia 

nyata (Istiqomah et al., 2023).  

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah berpengaruh dalam meningkatkan 

indikator memberikan penjelasan lanjut (Advances 

Clarification) sebesar 20%. Menurut Amalia (2021), 

peningkatan indikator memberikan penjelasan lanjut 

(Advances Clarification) karena siswa mampu menganalisis 

dan mengevaluasi terhadap permasalahan yang disajikan, 

siswa mampu memberikan alasan terhadap pendapat yang 

dikemukakan dengan alasan yang sudah mengarah pada 

pemecahan masalah, serta mampu menentukan suatu 

tindakan terhadap argumen yang sesuai dengan pernyataan 

dengan alasan yang kuat. 

Indikator strategi dan taktik mengalami peningkatan 

tertinggi pada keterampilan berpikir kritis dengan adanya 

model PBL sesuai sintaks yaitu sebesar 23,98%. Faktor tinggi 

rendahnya keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh 

pemahaman tentang materi yang disampaikan guru serta 

menggunakan strategi pengajaran yang menyenangkan yaitu 

strategi yang melibatkan siswa secara aktif seperti komunikasi 

dan informasi, serta kemampuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi bukti (Rita dan  Rosadi, 2021).  
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PBL merupakan sebuah model pembelajaran 

pendekatan yang berpusat pada siswa, menekankan 

pembelajaran dengan memecahkan masalah (Liu & Pásztor, 

2022). Menurut Rahayu dan Hidayat (2017), berpikir kritis 

adalah sebuah proses sistematis dan terorganisasi yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 

pendapat mereka dan bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 

mendasari pernyataan orang lain yang pada akhirnya mereka 

mampu dalam memecahkan masalah yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dan bahan ajar yang menarik dapat membantu siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dan mendorong mereka 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya (Asmi et 

al., 2024). 

Adanya perbedaan antara PBL dan SGD terhadap 

keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa PBL dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Hasil 

rata-rata menunjukkan angka 81.914 yang masuk dalam 

kategori tinggi (Raharja, 2019). Upaya guru dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis harus ditinjau dari 

banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, yaitu basic support (kemampuan 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau 

tidak dan mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan 
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hasil observasi), elementary clarification (kemampuan 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan 

bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu 

penjelasan tau pertanyaan), strategies and tactics 

(kemampuan menentukan tindakan dan berinteraksi dengan 

orang lain), advanced clarification (kemampuan pada aspek 

mengidentifikasi asumsi). Infering (kemampuan mendeduksi 

atau mempertimbangkan hasil deduksi serta mementukan 

nilai pertimbangan) (Suciono, 2020). 

2) Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL) terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) dalam 

Pembelajaran Biologi 

Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest 

menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima dapat diartikan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata Percaya Diri (Self-Confidence) 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil hipotesis 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

PBL terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) siswa. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Isroila et al., 2018;  Nisa & 

Wulandari, 2019; Rezkillah dan Haryanto, 2020, Prabowo et 

al., 2022;  yang menjelaskan bahwa model PBL berpengaruh 

signifikan terhadap Percaya Diri (Self-Confidence) pada 

pembelajaran biologi.  
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Percaya Diri (Self-Confidence)  pada setiap indikator 

dapat ditingkatkan dengan penggunaan model PBL. Pengaruh 

model PBL terhadap sikap Percaya Diri siswa oleh Musfira 

(2019) mengungkapkan bahwa sikap percaya diri siswa dapat 

ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah. Permasalahan yang bersifat kontekstual menjadi 

titik awal dalam proses integrasi pengetahuan baru yang 

kemudian dipecahkan melalui komunikasi antar siswa. Hal ini 

akan mendorong siswa untuk berani mengemukakan 

pendapat (Gibran et al., 2022). 

Model PBL yang diterapkan pada kelas eksperimen 

rata-rata Percaya Diri (Self-Confidence) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, dikarenakan pada model 

PBL menghendaki proses komunikasi yang intens antar siswa 

dan hak mengemukakan pendapat akan mendorong siswa 

untuk percaya dengan pikiran, gagasan, dan kemampuannya 

sendiri (Gibran et al., 2022). Penerapan model PBL sudah 

sesuai sintaks dan memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

Percaya Diri (Self-Confidence) pada kelas eksperimen (Lubis, 

et al., 2019). Sintaks model PBL tahap pertama yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah, pada tahap ini satu 

masalah diberikan kepada siswa sebagai salah satu cara untuk 

membangkitkan rasa percaya diri siswa terhadap materi yang 

akan diberikan. Adanya masalah yang disajikan, dapat melatih 
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siswa untuk yakin terhadap argumen yang didapatkan, dan 

dapat mengambil keputusan pendapat siswa sendiri.  

Tahap mengorientasikan siswa pada masalah 

berpengaruh dalam meningkatkan indikator kemandirian 

dalam mengambil keputusan sebesar 8,59%. Menurut Gibran 

et al., (2022) peningkatan indikator kemandirian dalam 

mengambil keputusan siswa dilatih untuk menyelidiki 

masalah-masalah yang autentik sehingga mampu 

mengembangkan kemandirian dan rasa percaya diri. PBL 

merupakan model pembelajaran yang menghadirkan 

permasalahan autentik sebagai titik awal penyelidikan dan 

dilanjutkan dengan mensintesis solusi terhadap 

permasalahan tersebut untuk mendorong siswa berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi (Cho and Hwang, 2019). 

Tahap kedua yaitu mengorganisasikan siswa dalam 

belajar, pada tahap ini siswa dibagi dalam kelompok dan 

diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik. 

Adanya tahap pengorganisasian ini, dapat melatih siswa 

berani mengutarakan pendapat untuk menentukan dasar 

pengambilan keputusan. Tahap mengorganisasikan siswa 

dalam belajar berpengaruh dalam meningkatkan indikator 

keberanian dalam mengemukakan pendapat sebesar 10,94%. 

Menurut Hartanto, (2023) peningkatan indikator keberanian 

dalam mengemukakan pendapat siswa dilatih untuk mampu 
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berbicara menyampaikan pendapat kepada orang lain, dengan 

begitu terjadi proses perubahan siswa yaitu keberanian, 

keaktifan serta percaya diri (self-confidence) siswa. 

Tahap ketiga yaitu memberi bantuan dalam 

penyelidikan secara mandiri atau bersama kelompok, pada 

tahap ini siswa dilatih untuk memahami masalah dan 

menyusun strategi penyelesaian masalah dengan berdiskusi 

dan mengumpulkan informasi. Kepercayaan diri siswa karena 

kemampuan siswa dalam mengumpulkan dan menggunakan 

informasi secara efektif dapat memberikan mereka 

kepercayaan diri terhadap kemampuannya dan sebaliknya 

(Medaille et al., 2021; Bacarrisas, 2023). Guru mengarahkan 

pemahaman yang salah dalam memahami dan mengawasi 

jalannya diskusi yang dilakukan. Jika ada kelompok yang 

belum menemukan solusinya maka guru juga memberikan 

bantuan yang berupa pertanyaan secukupnya agar 

menemukan solusi yang tepat. Adanya tahap ini, dapat melatih 

siswa pada konsep positif pada diri dengan tidak mudah 

menyerah. Tahap memberi bantuan dalam penyelidikan 

secara mandiri atau bersama kelompok berpengaruh dalam 

meningkatkan indikator melatih siswa pada konsep positif 

pada diri sebesar 8,2%. Menurut Mulyani et al., (2020) 

peningkatan indikator melatih siswa pada konsep positif pada 

diri dapat menambah keaktifan dalam mencari dan 
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memecahkan masalah yang diberikan hingga akhirnya 

memperoleh pengetahuan yang baru. 

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan 

menyediakan alat-alat untuk membuat poster, serta 

membantu siswa dalam perencanaan. Siswa dilatih untuk 

yakin dalam mengerjakan dan selalu optimis dalam 

menghasilkan karya yang memberikan solusi dari 

permasalahan yang dibahas. Adanya tahap ini, dapat melatih 

siswa pada keyakinan terhadap kemampuan diri. Tahap 

mengembangkan dan menyediakan alat- alat untuk membuat 

poster, serta membantu siswa dalam perencanaan 

berpengaruh dalam meningkatkan indikator keyakinan 

terhadap kemampuan diri sebesar 12,3%. Menurut Arofah dan 

Hidayati, (2021) peningkatan indikator keyakinan terhadap 

kemampuan diri siswa dilatih untuk selalu optimis dan 

percaya bahwa dirinya mampu, sehingga siswa selalu bangkit 

semangat dalam belajar. 

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah, pada tahap ini siswa membahas 

hasil penyelesaian masalah dan siswa diberikan kesempatan 

untuk memberikan sanggahan. Sejalan dengan penelitian 

Ceyhan and Yÿldÿz (2020), kegiatan bertanya dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan pemahaman 

terhadap suatu topik. Tahap menganalisis dapat melatih siswa 
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pada keberanian dalam mengemukakan pendapat sedangkan 

tahap mengevaluasi, melatih siswa untuk memahami konsep 

dan dapat menerapkannya dalam situasi dunia nyata 

(Istiqomah et al., 2023).  

Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah berpengaruh dalam meningkatkan 

indikator keberanian dalam mengemukakan pendapat 

sebesar 10,94%.  Menurut Arofah & Hidayati, (2021) 

peningkatan indikator keberanian dalam mengemukakan 

pendapat dilatih untuk selalu aktif dalam pembelajaran, 

mendorong siswa mengoptimalkan belajar menganalisis suatu 

masalah, dan mendorong siswa memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi.  

Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang konsep-konsep yang terkait dengan topik 

pembelajaran, serta keterampilan dalam mendesain proyek 

atau tugas penyelidikan yang menarik dan sesuai dengan 

tingkat perkembangan siswa (Maqbullah, et al., 2018). Pada 

tahap menganalisis dan mengevaluasi selesai, kemudian guru 

mengkroscek hasil diskusi, presentasi, dan tanggapan atau 

sanggahan dari setiap kelompok serta membuat kesepakatan 

yang tepat mengenai materi yang dibahas. Kegiatan ini dapat 

menambah siswa percaya diri karena siswa berperan aktif 

terlibat secara langsung dalam proses dan opini yang 
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disampaikan sejalan dengan pembahasan (Ibrahim et al., 

2018). 

Penting juga untuk memberikan perhatian pada peran 

guru sebagai fasilitator dalam proses PBL. Guru perlu 

memandu siswa dalam melaksanakan proyek, memberikan 

arahan, memberikan umpan balik yang konstruktif, dan 

merangsang refleksi yang mendalam. Adanya dukungan dan 

bimbingan yang tepat, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, kritis, dan 

kreatif melalui PBL (Risandy et al., 2023). 

Menurut penelitian (Wahyu et al., 2023), keterampilan 

siswa dalam memecahkan permasalahan nyata atau 

permasalahan sehari-hari penting untuk melatih para siswa 

dalam mengembangkan sikap percaya diri (self-confidence), 

namun fakta yang ada di sekolah menunjukkan bahwa sikap 

percaya diri  (self-confidence) masih rendah. Salah satu faktor 

yang menyebabkan rendahnya kepercayaan diri (self-

confidence) yaitu penerapan model pembelajaran yang kurang 

inovatif, sehingga partisipasi keaktifan siswa masih rendah. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Amri (2018), Siswa 

yang kurang aktif akan cenderung diam, sulit berbicara di 

depan umum, ragu dalam mengeluarkan pendapat, kesulitan 

mengambil keputusan jika dihadapkan pada suatu 
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permasalahan, dengan begitu siswa tersebut akan memiliki 

sikap kepercayaan diri (self- confidence) yang tinggi.  

Adanya perbedaan antara PBL dan SGD terhadap 

percaya diri (self-confidence) menunjukkan bahwa PBL dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan tersebut. 

Namun, hasil rata-rata menunjukkan angka 76.586  yang 

masuk dalam kategori sedang (Raharja, 2019). Upaya guru 

dalam meningkatkan percaya diri (self-confidence) harus 

ditinjau dari banyak faktor. Faktor yang mempengaruhi 

peningkatan indikator kepercayaan diri (self-confidence) yaitu 

konsep diri (bagaimana individu memandang dan menilai 

dirinya secara positif atau negatif, mengenal kelebihan dan 

kekurangannya), harga diri (konsep diri yang positif akan 

menghasilkan harga diri yang positif), pengalaman (seseorang 

mempunyai banyak pengalaman didalam kehidupannya dan 

disertai dengan dukungan dari orang-orang serta dapat 

menggunakan segala kelebihan yang ada dalam dirinya) dan 

pendidikan (rasa percaya diri siswa dapat dibangun di sekolah 

melalui berbagai macam bentuk kegiatan) (Amri, 2018).   

Tingkat kepercayaan diri yang baik siswa akan selalu 

berpikiran positif tentang dirinya dan orang lain. Sikap saling 

menghargai dan memperhatikan setiap informasi yang 

disampaikan akan meningkatkan rasa percaya diri seorang 

siswa, sehingga komunikasi yang terjadi akan berjalan dengan 
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lancar, hangat dan dalam proses belajar mengajar 

menyenangkan. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu; 

a. Penelitian ini dilakukan di MA Al- Irsyad Gajah dengan 

karakteristik siswa tidak diperbolehkan membawa gadget, 

sehingga mereka mengandalkan sumber informasi dari buku 

bacaan di perpustakaan, oleh karena itu kemungkinan 

terdapat hasil yang berbeda jika dilakukan di sekolah lain. 

b. Penelitian ini terbatas pengaruh model Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap 2 variabel, yaitu keterampilan 

berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence). 

c. Penelitian menggunakan satu materi, yaitu virus. Peneliti 

selanjutnya dapat menerapkan model Problem-Based Learning 

jika ada materi lain yang mengandung capaian pembelajaran 

untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan percaya diri 

(self- confidence). 

d. Penelitian dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan tugas 

membuat karya dilaksanakan di rumah secara berkelompok 

sebanyak 1 kali pertemuan. Penelitian berikutnya dapat 

dilakukan dengan menambah waktu tatap muka dan model 

Problem-Based Learning konsisten diterapkan, sehingga 
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keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-confidence) 

meningkat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 

materi virus ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. 

2. Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) materi virus 

berpengaruh signifikan terhadap percaya diri (self-confidence) 

siswa pada materi virus ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) perlu 

digunakan karena dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan percaya diri (self-confidence) pada pembelajaran 

biologi. 

2. Implikasi Teoritis 

Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL)  

terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence) pada pembelajaran biologi perlu dilakukan 
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tambahan selama kurun waktu tertentu untuk mengetahui 

implikasi terhadap siswa di masa depan. 

 

3. Implikasi Metodologis 

Pengaruh model Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri (self-

confidence) pada pembelajaran biologi perlu dilakukan 

tambahan untuk memperbaiki dan membandingkan hasil riset 

dengan cara mengkombinasikan model Problem-Based 

Learning (PBL)  pada media tertentu, sehingga mutu sekolah 

dapat meningkat. 

 

C. Saran  

1. Peneliti dan guru yang akan menggunakan model Problem-

Based Learning (PBL)  harus menguasai materi, mengarahkan 

secara jelas, membimbing dan mengarahkan secara jelas dan 

diterapkan dengan menambah waktu tatap muka agar 

penerapan model Problem-Based Learning (PBL)  dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan percaya diri 

(self-confidence) siswa. 

2. Peneliti maupun guru lain dapat melanjutkan penelitian 

“Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning 

(PBL)  terhadap keterampilan berpikir kritis dan percaya diri 

(self-confidence) dengan cara mengkombinasikan Problem-
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Based Learning (PBL) pada media dan kegiatan yang lain, atau 

menggunakan sampel yang lebih besar.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Hasil Pra- Riset Angket Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Percaya Diri (Self-Confidence)  

Hasil Pra- Riset Soal Keterampilan Berpikir Kritis Kelas XI MIPA 

2 (37 siswa) 

Kriteria Nilai Jumlah 
Responden 

Persentase  

Amat baik 90˂AB ≤100 0 0% 
Baik 80˂B≤90 0  0% 

Cukup 70˂C≤80 5 siswa 13,5 % 
Kurang ≤70 32 siswa 86,4 % 

 Sumber: Hasil pra- riset 

Hasil Pra- Riset Angket Percaya Diri (Self- Confidence) Kelas XI 

MIPA 2 (37 siswa) 

Kriteria Nilai Jumlah 
Responden 

Persentase  

Amat baik 90˂AB ≤100 0 0% 
Baik 80˂B≤90 0 0% 

Cukup 70˂C≤80 6 siswa 16,2% 
Kurang ≤70 31 siswa 83,7% 

 Sumber: Hasil pra- riset  
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Lampiran 1.2 Tes Pra- Riset Soal Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Angket Percaya Diri (Self-Confidence)  

Tes Pra- Riset Soal Kemampuan Berpikir Kritis  
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Tes Pra- Riset Angket Percaya Diri (Self-Confidence)  
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Lampiran 3.1 Hasil Transkrip Wawancara Guru Biologi 

1. Identitas Sekolah 

a. Sekolah : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

b. Alamat : Jl. Gajah- Dempet No.11, Gajah, Kecamatan Gajah, 

Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah Kode Pos 59581. 

c. Hari, Tanggal pelaksanakan : Senin, 02 Oktober 2023 

2. Identitas Narasumber 

a. Nama : Nur Ichsan, S.Pd. 

b. Jabatan : Guru Mata Pelajaran Biologi Kelas X 

No Peneliti Informan 
1. Kurikulum  

 Bagaimana kurikulum yang 
digunakan 

Kurikulum Merdeka 

 Apa saja bahan ajar yang 
digunakan oleh guru 

Buku LKS  

 Fasilitas apa saja yang tersedia 
dala ruangan kelas untuk 
pembelajaran 

TV kelas, proyektor, LCD. 

2. Model Pembelajaran  
 Model atau metode 

pembelajaran apa yang 
diterapkan oleh guru 

diskusi kelompok 

 Apa saja kendala penerapan 
model/ metode pembelajaran 
yang digunakan 

Kendala nya menyesuaikan jam 
Pelajaran antara materi 
pembelajaran yang akan 
disampaikan 

 Apakah terdapat integrasi nilai 
islam dalam pembelajaran dan 
bagaimana penerapannya 

Terdapat, karena basis buku dari 
hasil MGMP guru MA kabupaten 
demak 

 Bagaimana cara mengasah 
keterampilan abad 21 pada 
siswa, dan apakah pernah 

Dengan diskusi kelompok 
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No Peneliti Informan 
melakukan pengukuran 
tentang keterampilan abad 21? 

 Apakah guru menerapkan 
pembelajaran kontekstual/ 
lainnya? 

Beberapa masih ada , tetapi saya 
menggunakan pembelajaran model 
diskusi kelompok 

 Apakah bapak sudah 
mengetahui model 
pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) ? 

Sudah tau 

 Apakah bapak pernah 
memberikan konten 
pembelajaran berupa video 
atau konten lain pada siswa? 

Beberapa kali pernah, tapi jarang 

 Apakah bapak memberikan 
tugas setelah siswa diberikan 
pembelajaran ? 

Iya  

 Apakah banyak yang antusias 
untuk mengerjakan soal yang 
bapak berikan ? 

Beberapa siswa antusias, tapi juga 
beberapa siswa mengabaikannya 

 Apakah siswa pernah 
melakukan presentasi dan 
diskusi kelompok? 

Pernah  

 Apakah siswa aktif berdiskusi? Beberapa siswa aktif dan beberapa 
siswa juga ngobrol sendiri 

 
 

Bagaimana system presentasi 
dan diskusinya? 

System nya seperti biasa 
berkelompok kemudian 
menyampaikan hasil diskusinya di 
depan kelas 

3. Materi Biologi 
Materi IPA Biologi kelas X 
kurikulum merdeka apa yang 
dirasa sulit bagi siswa? 

Menurut siswa materi yang sulit 
yaitu virus 

Bagaimana pemahaman siswa 
pada materi virus 

Sedikit kurang 

Apakah rata- rata hasil belajar 
siswa pada tahun sebelumnya 
pada materi virus sudah 
mencapai KKM? 

Beberapa anak sudah. Namun nilai 
hasil akhir belajar siswa pada 
materi virus cenderung lebih 
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No Peneliti Informan 
rendah dibanding dengan materi 
lain 
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Lampiran 3.2 Angket Keterampilan Bepikir Kritis 

Kisi- Kisi Soal Instrumen Berpikir Kritis Materi Virus  

Sub 
Materi 

Aspek 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Bentuk 
Soal 

Sejarah, 
Struktur, 
dan Ciri- 
ciri Virus 
 
Replikasi 
Virus 

Elementary 
Clarification 
(memberikan 
penjelasan 
sederhana) 

Menganalisis 
sejarah virus 
Wendell M. Stanley 
terkait penyebab 
penyakit tembakau 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4  
 
 
 
 
 

1 PG 

Menganalisis 
pertanyaan terkait 
ilustrasi mengenai 
percobaan Dimitri 
Ivanowsky tentang 
penyakit mosaic 
pada tanaman 
tembakau 
 

2 PG 

Menganalisis 
struktur dan ciri- 
ciri pada virus 
 

3 PG 

Memfokuskan 
pertanyaan pada 
gambar replikasi 
virus 
 

4 PG 

Menganalisis 
hubungan replikasi 
virus dengan 
penyakit dan 
efektivitas dalam 
pengobatan 
 

5 PG 
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Sub 
Materi 

Aspek 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Bentuk 
Soal 

Peranan 
Virus 

The Basis for 
the Decisions 
(menentukan 
dasar 
pengambilan 
keputusan) 

Mengambil 
Keputusan dengan 
pemaparan pada 
bentuk gambar 
pada tabel terkait 
bentuk penyakit 
virus pada 
tumbuhan 
 

6 PG  

Mengambil 
Keputusan 
permasalahan 
terkait peranan 
virus dalam 
kehidupan 
 

7 PG 

Inference 
(menarik 
kesimpulan) 

Memberikan 
penjelasan lebih 
lanjut dengan 
mengidentifikasi 
pernyataan terkait 
dampak yang 
disebabkan oleh 
salah satu macam- 
macam virus 

8 PG 

Membuat dan 
mempertimbangkan 
hasil keputusan 
peranan pada virus 

C5 11 Essay 

Advances 
Clarification 
(memberikan 
penjelasan 
lanjut) 

Mengidentifikasi 
istilah salah satu 
dari macam 
penyakit yang 
menyerang hewan 

 
 
 
 
 
 
 

9 PG 

Mengidentifikasi 
asumsi tentang 

12 Essay 
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Sub 
Materi 

Aspek 
Keterampilan 

Berpikir 
Kritis 

Indikator Level 
Kognitif 

Nomor 
Soal 

Bentuk 
Soal 

jenis permasalahan 
yang berkaitan 
dengan virus HIV 

 
 
C4 

 Strategi dan 
taktik 

Memutuskan suatu 
tindakan 
pencegahan HIV 
 

10 PG 

Memutuskan suatu 
tindakan dari 
pernyataan salah 
satu macam 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
virus HIV  

13 Essay 

Memutuskan suatu 
Tindakan tentang 
pencegahan 
penyakit yang 
disebabkan oleh 
virus cacar monyet 

14 Essay  

Merumuskan 
strategi dalam 
informasi dan 
mengumpulkan 
informasi terkait 
pernyataan pada 
gambar dan wacana 
pada penyakit HIV 

15 Essay  

Soal Keterampilan Berpikir Kritis Materi Virus  

1. Wendell M. Stanley yang melakukan penelitian dengan 

keberhasilannya pada tahun (1935) yang berhasil mengisolasi dan 

mengkristlkan penyebab penyakit pada tembakau, sehingga 
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terjadi adanya bentuk kristal yang disuntikan pada tanaman 

tembakau, maka partikel tersebut menjadi aktif lalu menjadi 

memperbanyak diri dan menyerang tanaman tembakau. Menurut 

Brum dkk (1994: 800), partikel penyebab penyakit mozaik 

tembakau memiliki ukuran yang sangat kecil. Berdasarkan 

penjelasan di atas, ciri- ciri penyebab penyakit tembakau adalah… 

a. Belum berbentuk sel, berukuran sangat kecil bahkan lebih 

kecil dari bakteri 

b. Dapat memperbanyak diri ketika berada di luar sel inang 

c. Sel tembakau yang terinfeksi dapat menyerang tanaman selain 

tanaman tembakau 

d. Bersifat parasite fakultatif yang tetap aktif di luar tubuh inang 

e. Bentuk partikelnya dapat berubah menjadi sel dan bersifat 

parasit 

2. Perhatikan ilustrasi mengenai penyakit mosaik pada tembakau di 

bawah ini! 

 

Dari gambar di atas menunjukkan bentuk mosaic virus 
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menyebabkan adanya bentuk tanaman tembakau menjadi kerdil, 

dan bercak- bercak berwarna kekuningan, untuk itu pernyataan 

yang sesuai berdasarkan gambar di atas adalah… 

a. Filtrat daun tembakau yang berpenyakit disemprotkan ke 

tanaman tembakau yag sehat sehingga dampak baik kepada 

pertumbuhannya 

b. Agen penginfeksi tampaknya bakteri karena menimbulkan 

penyakit bagi tanaman tembakau yang sehat 

c. Penyaring ekstrak daun tembakau yang berpenyakit 

bermanfaat bagi tanaman tembakau yang sehat 

d. Tanaman sehat terinfeksi ketika disemprotkan dengan 

filtrat daun tembakau yang berpenyakit dan diketahui bila 

penginfeksi bukanlah bakteri 

e. Agen penginfeksi dalam daun tembakau yang berpenyakit 

tidak bisa bereproduksi bila difilter atau disaring 

3. Para ahli sering memperdebatkan status terkait virus sebagai 

makhluk hidup, karena virus tidak dapat menjalankan fungsi 

biologisnya secara bebas jika tidak berada dalam sel inang, namun 

saja virus juga memiliki ciri- ciri makhluk hidup dan benda mati, 

untuk itu pada saat apa virus dikatakan makhluk hidup dan benda 

mati adalah… 

a. Tubuhnya mengandung asam nukleat yang dilapisi protein, 

dan dapat dikatakan benda mati saat virus berada di luar sel 

karena tidak dapat melangsungkan kehidupan 
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b. Dapat menyerang bakteri dan dapat dikatakan benda mati saat 

virus berada di luar sel karena tidak dapat melangsungkan 

kehidupan dapat menyebabkan penyakit seperti AIDS, cacar, 

hepatitis, dan virus juga dapat di kristalkan layaknya benda 

mati 

c. Virus dapat berkembangbiak dalam sel hidup, namun virus 

juga dapat dikristalkan 

d. Dapat melewati saringan bakteri mikroorganisme dan virus 

juga dapat dikristalkan 

4. Perhatikan gambar dibawah ini dengan seksama! 

 

 

Berdasarkan gambar perbedaan daur litik dan daur lisogenik 

pada gambar di atas, maka pernyataan yang benar terkait kedua 

daur tersebut adalah… 

a. Daur litik dapat berubah menjadi daur lisogenik, sedangkan 

daur lisogenik sebaliknya 

b. Daur litik mengalami tahap lisis, sedangkan daur lisogenik 

tidak 
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c. Daur litik bersifat tidak mematikan, sedangkan daur lisogenik 

bersifat mematikan 

d. Daur litik penggabung inti virus, sedangkan daur lisogenik 

penguasaan sel inang. 

e. Daur litik waktunya relative lama, sedangkan daur lisogenik 

relatif lebih singkat 

5. Perhatikan wacana dan gambar di bawah ini! 

Penyakit hepatitis adalah satu dari sekian banyak ancaman dalam 

Kesehatan yang ada di dunia. Berdasarkan hasil dari riset Kes 

ehatan dasar atau Ristekdes pada kementerian Kesehatan RI 

tahun 2014, dan diperkirakan 10 dari 100 orang Indonesia 

terinfeksi hepatitis B dan C yang artinya terdapat 28 juta 

penduduk Indonesia yang terinfeksi hepatitis B dan C. Empat belas 

juta diantarnya berpotensi untuk berkembang hingga stadium 

kronis dan ada 14 juta kasus hepatitis kronis beresiko tinggi 

sehingga berkelanjutan terserang penyakit hati. Indonesia juga 

menempati peringkat kedua se- ASEAN dengan jumlah kasus 

Hepatitis B tertinggi, maka pengobatan hepatitis juga dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan pemberian obat 

antivirus protease inhibitor yang memiliki fungsi untuk 

pencegahan dalam penyebaran virus dengan menghentikan 

adanya reproduksinya. Untuk itu obat- obat ini dapat digunakan 

secara oral. Secara umum adanya virus yang dapat bereproduksi 

melalui daur litik dan lisogenik seperti pada skema di bawah ini! 
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Pada tahapan reproduksi dimana kah obat antivirus protease 

efektif yang menghentikan laju pada reproduksi virus? 

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3b 

c. 3a dan 3b 

d. 4a dan 5a 

6. Perhatikan gambar tabel di bawah ini! 

Organ 
Tumbuhan 

Tahun 2018 kondisi saat 
timun masih dalam proses 

pertumbuhan 

Tahun 2019 kondisi timun 
saat dipanen 

Buah  
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Organ 
Tumbuhan 

Tahun 2018 kondisi saat 
timun masih dalam proses 

pertumbuhan 

Tahun 2019 kondisi timun 
saat dipanen 

Daun  

 

 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa tahun 2018 memiliki 

bentuk organ tumbuhan yang masih segar dan bagus baik pada 

buah maupun daun akan tetapi, di tahun 2019 menunjukkan 

perubahan baik pada buah dan daun disaat timun mulai dipanen 

karena tumbuhan timun mengalami adanya bentuk bercak- 

bercak pada bagian daun dan buah yang terserang oleh CMV atau 

Cucumber Mosaic Virus. CMV atau Cucumber Mosaic Virus 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman yang terlihat pada tabel 

diatas, untuk itu, usaha apa yang tepat dilakukan petani agar 

panen optimal adalah… 

a. Menghilangkan bagian daun yang terserang penyakit, untuk 

meminimalisasi penyebaran virus ke bagian daun lainnya. 

b. Menggunakan benih hasil panen untuk pembibitan 

selanjutnya agar lebih hemat, dengan cara diseleksi 

c. Menyempurnakan obat hama ke tanaman yang terinfeksi, 

dengan tujuan agar wabah dapat terbasmi 
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d. Memangkas beberapa daun dan batang yang terinfeksi virus 

dan membakarmya agar virus mati 

e. Penggunaan bibit tanaman bebas virus serta menghilangkan 

tanaman sisa dari musim sebelumnya yang terinfeksi 

7. Pehatikan gambar grafik cakupan pada imunisasi di bawah ini! 

Berdasarkan informasi diatas tindakan dalam himbauan yang 

tepat untuk masyarakat adalah… 

a. Bila tingkat kekebalan masyarakat tinggi, maka yang akan 

terlindungi bukan hanya anak- anak yang mendapatkan 

vaksinasi tetapi juga seluruh masyarakat. 

b. Sebaliknya tetap berhati- hati dan teliti saat memberikan 

imunisasi kepada anak- anak kita, karena banyak kejadian 

vaksin palsu 

c. Faktor komunikasi pemerintah terhadap vaksin dan 

ketersediannya serta keterjangkauan pelayanan Kesehatan 
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sangatlah penting 

d. Imunisasi rutin lengkap menjamin anak- anak terhindar dari 

penyakit imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan 

terbaik untuk campak dan rubella 

e. Bayi dan anak- anak di Indonesia masih banyak yang belum 

mendapatkan imunisasi secara lengkap bahkan tidak pernah 

mendapatkan imunisasi sejak lahir 

8. Lahir 2018 terdapat kasus campak di seluruh Indonesia yang 

berdasarkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan 

bentuk gejala- gejala yang anggapan terjadi pada virus campak 

diantaranya demam dan ruam akan tetapi, biasanya gejala yang 

dialaminya hilang dalam waktu satu minggu. Campak ini tidak 

menyebabkan penyakit yang serius namun, yang mengalami 

campak dengan gejala dalam satu minggu biasanya hanya 

Sebagian orang, virus campak lebih bisa jauh lebih serius. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, bagaimana virus campak bisa 

menyebabkan penyakit yang berpotensi fatal? 

a. Campak dapat menyebabkan penyakit meningkokus yang 

dapat menyebabkan sakit kepala parah, kejang dan dalam 

kasus yang parah dapat mengancam jiwa 

b. Campak dapat meyebabkan varian penyakit Creutzfeld- 

Jakob, yang menyebabkan sakit kepala parah juga kejang dan 

pada kasus yang parah yang dapat mengancam jiwa 

c. Campak dapat menyebabkan penyakit esenfalitis/ meningitis 
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yang dapat menyebabkan sakit kepala parah, kejang, maka 

pada kasus yang parah dapat mengancam jiwa 

d. Campak dapat menyebabkan penyakit Emfisema yang 

menyebabkan sakit kepala parah, juga kejang, dan dalam 

kasus yang parah dapat mengancam jiwa 

e. Campak dapat menyebabkan penyakit Legionnaries, yang 

dapat menyebabkan sakit kepala, kejang, serta dalam kasus 

yang parah dapat mengancam jiwa 

9. Perhatikan gambar dan wacana di bawah ini! 

Penyakit pada gambar diatas disebabkan oleh Avian 

paramyxovirus serotype yang membuat kematian pada hewan 

ternak, dengan bentuk ciri- ciri diantaranya jengger pucat, ayam 

menjadi lesu, bentuk kepala kebiruan dengan postur kepala 

menjadi tenggleng, ketika hewan tersebut terserang penyakit 

tersebut maka akan menyebabkan hewan ternak mati, juga 

menyebabkan hewan ternak lain tertular. 

Biasanya hewan yang tertular diantaranya pada hewan ayam dan 

itik. Dari permasalahan dan gambar tersebut apa yang 
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menyebabkan kematian pada hewan ternak? 

a. Terserang penyakit flu burung 

b. Terserang penyakit tetelo 

c. Terserang penyakit TYLCV 

d. Terserang penyakit Aphthovirus 

e. Terserang penyakit Bovineoaoillomavirus 

10. Berdasarkan data dinas Kesehatan, pada tahun 2011- 2013 

sekitar 83 persen HIV berada di usia 25- 44 tahun. Artinya 

penularan mulai terjadi antara 5- 10 tahun ke belakang dari usia 

itu, pemahaman edukasi HIV kepada Masyarakat sangat perlu 

ditanamnkan, untuk itu Tindakan apa yang sebaiknya dilakukan 

oleh Lembaga Kesehatan… 

a. Menghindari seks bebas, dan selektif dalam pergaulan agar 

tidak terjerumus karena semua berawal dari diri sendiri 

b. Menggunakan jarum suntik bergantian, disterilkan, 

mendukung penghematan konsutif barang sekali pakai 

c. Memperhatikan keluarga serta saling menyayangi dengan 

begitu dapat memberi contoh Masyarakat 

d. Membiasakan pola hidup bersih dan sehat, agar ketahanan 

tubuh selalu tetap berstamina 

e. Gencar melakukan kemapanye AIDS kepada seluruh lapisan 

Masyarakat, terutama terkait edukasi penyakit HIV  

ESSAY 

11. Virus zika telah menarik perhatian dunia pasca terjadinya kasus 



152 
 

 
 

wabah di pulau Yap. Virus zika sebenarnya telah ditemukan sejak 

tahun 1947 dengan kasus pertamanya terjadi di daerah Uganda 

pada tahun 1952, kemudian virus ini terus menyebar ke wilayah 

Afrika serta asia dan prevalensinya semakin tinggi dalam satu 

decade terakhir. Pada mei 2015 PAHO (the Pan American Health 

Organization) mengeluarkan peringatan tentang infeksi virus 

Zika pertama dikonfirmasi di Brasil dan akhirnya pada tanggal 1 

Februari 2016 (WHO) menyatakan virus zika sebagai kedaruratan 

Kesehatan Masyarakat yang meresahkan dunia (PHEIC). Mengapa 

kasus virus zika dapat menyebar luas bahkan keberbagai negara? 

Jelaskan 3 pendapat anda! 

12. Bapak Ali adalah seorang pekerja sosial, dia mempunyai keluarga 

yaitu bapak Yusuf yang sedang melakukan kunjungan ke rumah 

klien, disuatu hari bapak Ali mengetahui adanya klien yang 

memiliki HIV hingga dia bergegas untuk mencuci tangan dan 

memakai handsanitaizer, dengan sontak pak Yusuf bertanya, 

“Apakah rumahnya kotor?, karena handsanitaizer adalah factor 

yang tidak relevan pada penularan HIV”. Berdasarkan pernyataan 

diatas, menurut anda seberapa besar resiko untuk tinggal bersama 

klien yang positif HIV dan bagaimana untuk menghindari 

penularannya? 

13. Virus ini tidak berbahaya akan tetapi, jika terjadi pada ibu hamil 

tidak akan mengalami kefatalan pada dirinya melainkan 

membahayakan bayi yang dikandungnya karena akan mengalami 
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keterbelakangan mental, gangguan penglihatan, dan pendengaran 

atau gagal jantung. Bentuk penularannya berasal dari cairan 

hidung dan tenggorokan yang keluar dari penderita pada saat 

bersin, batuk dan bernapas. Dari ciri- ciri yang sudah dipaparkan, 

maka apa nama virus tersebut? Bagaimana Tindakan kalian untuk 

mencegah agar tidak terkena virus tersebut? 

14. Masyarakat Indonesia belakangan sempat dihebohkan denga 

berita beredarnya virus cara monyet. Kasus cacar monyet di Asia 

diketahui sudah sampai di Singapura, pada awalnya merupakan 

penyakit endemic di daerah Afrika Tengah dan Barat dengan 

penularan yang terjadi pada orang yang terjangkit cacar monyet 

diantaranya melalui kontak secara langsung dengan luka infeksi 

dan cairan penderita, selain itu penyakit ini juga dapat melalui 

droplet pernapasan ketika berinteraksi secara langsung dengan 

waktu yang cukup lama, sehingga akan terjadi penularan dan 

mengalami adanya bentuk cacar monyet. Jelaskan 3 hal yang 

dapat anda lakukan untuk mencegah penyebaran virus cacar 

monyet? 

15. Perhatikan gambar dan wacana di bawah ini! 
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Setiap tahun kenaikan jumlah kasus HIV yang dilaporkan sejak 

tahun 2005 hingga tahun 2019 kenaikan HIV terjadi dikalangan 

usia remaja dengan gejala melalui darah, air mani, dan ASI ibu 

yang terpapar penyakit HIV yang akan menularkan ke bayinya, 

menurut Kemenkes terjadinya pelonjakan HIV/ AIDS yang 

disebabkan karena Masyarakat Indonesia cenderung tidak 

menyadari tubuhnya yang terinfeksi, sehingga seseorang yang 

terinfeksi semakin meningkat karena ketidakpedulian nya 

seseorang pada dirinya terkait Kesehatan. Berdasarkan grafik 

permasalahan penderita HIV di Indonesia semakin meningkat, 

maka strategi apa yang akan anda lakukan untuk mendapatkan 

informasi terkait penyebaran penyakit HIV di Indonesia? 

(minimal 3) 

(Sumber: Adaptasi dari Masruroh, 2023). 
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Lampiran 3.3 Angket Percaya Diri (Self-Confidence) 

Kisi- Kisi Angket Percaya Diri (Self- Confidence) 

No. Indikator  Sub 
Indikator 

No. Item Jumlah  
Favorable Unfavorable 

1. Keyakinan 
kemampuan 
diri 

Optimis  1 - 1 
Selalu yakin 
dalam 
mengerjakan 
sesuatu 

8 5,16 3 

2. Keberanian 
dalam 
mengemukakan 
pendapat 

Mampu 
mengutarakan 
pendapat/ ide 
kepada orang 
lain 

9,12 2,15 4 

3. Konsep yang 
positif pada 
dirinya sendiri 

Adanya 
penilaian baik 
terhadap diri 
sendiri 

 3,13 2 

Tidak mudah 
menyerah 

 6 1 

Mampu 
menyesuaikan 
diri 

10  1 

4. Kemandirian 
dalam 
mengambil 
keputusan 

Yakin 
terhadap 
keputusan 
yang diambil 

4  1 

Selalu 
mengambil 
keputusan 
sendiri tanpa 
bantuan 
orang lain 

7 11,14 3 
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Lembar Angket Percaya Diri (Self- Confidence)  
Nama :  
Kelas : 
Petunjuk : 

1. Pada angket ini terdapat 20 pertanyaan terkait Percaya Diri 
(Self- Confidence), bacalah secara seksama setiapa 
pertanyaan sebelum mengisi angket ini. 

2. Berilah tanda cekclist (√) pada jawaban yang tersedia, yaitu 
SS (Sering Sekali), Sr (Sering), Jr (Jarang), JS (Jarang Sekali) 

3. Terima Kasih atas kerja sama dan etersediaan untuk mengisi 
kuesioner ini. 

No. Indikator angket Pilihan 

SS Sr Jr JS 

1. Saya berani presentasi di depan kelas     

2. Saya akan memilih untuk diam, walaupun saya 
dapat 
menjawab pertanyaan yang ada 

    

3. Saya merasa bahwa teman saya lebih baik dari 
saya ketika 
presentasi 

    

4. Ketika guru mengajukan pertanyaan, saya 
mengajukan diri 
untuk menjawab tanpa diperintahkan 

    

5. Saya kurang yakin ketika menyampaikan 
pendapat di kelas 

    

6. Saya merasa mudah putus as ajika tidak dapat 
menjawab 
pertanayaan dengan baik 

    

7. Saya menjawab pertanyaan yang sesuai dengan 
pemikiran 
saya, meskipun berbeda dengan pilihan teman- 
teman 

    

8. Saya merasa yakin ketika saya harus menjawab 
pertanyaan 

    

9. Saya melibatkan diri secara aktif ketika 
berdiskusi dengan 
kelompok 
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(Sumber: Adaptasi dari Azizah, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator angket Pilihan 

SS Sr Jr JS 

10. Saya menghargai setiap pendapat orang lain     

11. Saya berani bertanya kepada guru atau teman 
ketika ada mata 
pelajaran yang kurang dimengerti 

    

12. Saya berani menyanggah pendapat/ ide yang 
tidak sesuai 
dengan pemikiran saya 

    

13. Saya merasa yakin dengan jawaban yang saya 
sampaikan 

    

14. Saya takut salah ketika akan menjawab 
pertanyaan dari guru, 
maka saya memilih untuk diam 

    

15. Saya merasa puas ketika saya mampu berperan 
aktif dalam 
diskusi 

    

16. Saya takut untuk bertanya walaupun diberi 
kesempatan 
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Lampiran 3.4 Analisis Dokumen Bahan Ajar LKS 

Jenis 
Dokumen 

Hasil Analisis Dokumen 

LKS Informasi Umum Ada 
Capaian Pembelajaran Tidak ada  
Tujuan Pembelajaran Ada 
Alur Tujuan 
Pembelajaran 

Tidak ada  

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Tidak ada 

Pertanyaan Pemantik Tidak ada 
Profil Pelajar Pancasila Tidak ada 
Sarana dan Prasarana Tidak ada 
Pendekatan dan 
Metode Pembelajaran 

Tidak ada 

Kegiatan Pembelajaran Tidak ada 
Petunjuk Praktikum Tidak ada 
Asesmen Penilaian Ada  
Remedial Tidak ada 
Review dan penerapan Ada 

 
Media 
Pembelaja
ran  

LCD Ada 
Proyektor Ada 
Media 3D Ada (hanya untuk 

materi tertentu saja) 
E- Learning Tidak ada 
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Lampiran 4.1 Hasil Penilaian Observer Guru 
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Lampiran 4.2 Hasil Penilaian Observer Teman 
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Lampiran 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Pilihan Ganda 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Correlations 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Soal Essay 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 TOTAL 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.695*

* 

.790** .528** .801*

* 

.808*

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .003 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 4.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Percaya Diri 

(Self-Confidence)   

Correlations 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.726 10 

 

Lampiran 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Soal Essay Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.780 5 
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Lampiran 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.767 16 
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Lampiran 4.9 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas 

Eksperimen oleh Dosen Validator 
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Lampiran 4.10 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas 

Kontrol oleh Dosen Validator  
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Lampiran 4.11 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik Kelas Eksperimen oleh Dosen Validator  
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Lampiran 4.12 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik Kelas Kontrol oleh Dosen Validator  
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Lampiran 4.13 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas 

Eksperimen oleh Guru Validator  
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Lampiran 4.14 Hasil Penilaian Uji Validitas Modul Ajar Kelas 

Kontrol oleh Guru Validator  
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Lampiran 4.15 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik Kelas Eksperimen oleh Guru Validator  
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Lampiran 4.16 Hasil Penilaian Uji Validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik Kelas Kontrol oleh Guru Validator 
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Lampiran 4.17 Hasil Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.18 Hasil Statistik Deskriptif Percaya Diri (Self-

Confidence)  

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 4.19 Hasil Uji Normalitas Soal Keterampilan Berpikir 

Kritis 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.20 Hasil Uji Normalitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.21 Hasil Uji Homogenitas Soal Keterampilan Berpikir 

Kritis 
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Lampiran 4.22 Hasil Uji Homogenitas Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.23 Hasil Uji One Way Anacova Soal Keterampilan 

Berpikir Kritis 
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Lampiran 4.24 Hasil Uji LSD Keterampilan Berpikir Kritis 

 
 
 
 
 

 

 

 

Lampiran 4.25 Hasil Uji One Way Anacova Angket Percaya Diri 

(Self-Confidence)  

 

 

 

 

 

 

 

 Lampiran 4.26 Hasil Uji LSD Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)  
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Lampiran 27. Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Model 

Problem-Based Learning (PBL) Kelas Eksperimen 
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Lampiran 28. Perangkat Pembelajaran Modul Ajar Model Small 

Group Discussion (SGD) Kelas Kontrol 
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Lampiran 29. Perangkat Pembelajaran Lembar Kerja Peserta 

Didik Maodel Problem-Based Learning (PBL) 

KELOMPOK 1 

A. Orientasi Masalah  
Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar: Penyakit Menyerang Tanaman Mentimun 

Gambar diatas merupakan penyebab penyakit yang 

menyerang tanaman Cucurbitaceae, di antaranya mentimun. Virus 

ini menular melalui benih ataupun secara mekanis melalui serangga 

vektor dari ordo Homoptera atau karena perlakuan tangan manusia. 

Gejala yang timbul yaitu warna daun menjadi belang kuning-hijau 

menghasilkan warna seperti mozaik, timbul bintik-bintik atau 

bercak-bercak pada daun, nekrosis atau kematian sel jaringan pada 

lokasi-lokasi tertentu, serta ukuran daun menjadi lebih kecil dan 

perawakan tanaman kerdil karena pertumbuhan terhambat. 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 

Kelompok  : 
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KELOMPOK 1 

PERTEMUAN 1 

B. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kertas yang 
diperoleh dari pembagian guru 
Anggota  : 1.  

    2. 

    3. 

  4. 

  5. 

1. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada 
selembar kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian 
lakukan observasi (M1) 

C. Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan 
secara kelompok 
dengan pertanyaan pemantik: 

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)  
• Jenis virus apa yang diinfeksi oleh tumbuhan tersebut?  
• Sebutkan dan jelaskan ciri- ciri virus tersebut?  
• Bagaimana struktur virus diatas? 
• Mengapa virus tersebut dengan mudah menyebar? 

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). (M4)  
• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

3. Kemudian jawaban ditulis dalam tabel berikut ini. 
No. Jawaban 
1.  
2.  
3.  
4.   

 

D. Siapkan alat dan bahan untuk mengerjakan soal diskusi 
kelompok  
1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban 

ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta 
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Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat gambar dalam 
kertas karton mengenai replikasi virus. (M3) 

Berikut alat dan bahan yang digunakan: 

• Bulpoin  
• Pensil 
• Spidol warna 
• Kertas karton 

E. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi 
kelompok kalian! (M5) 
Tuliskan pada tabel berikut. 

 

Analisis Jawaban 
 

Evaluasi Jawaban  
 

 

F. Lakukan presentasi bersama anggota kelompok kalian! (M6) 

 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 

Kelompok  : 

 

KELOMPOK 1 

PERTEMUAN 2 
A. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kertas yang 

diperoleh dari pembagian guru 
Anggota  : 1.  

    2. 

    3. 

  4. 

  5. 
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2. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada 
selembar kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian 
lakukan observasi (M1) 

B. Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan 
secara kelompok 

dengan pertanyaan pemantik: 
4. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)  
• Analisislah dampak merugikan yang ditimbulkan oleh virus 

bagi makluk hidup diatas! 
• Virus tersebut dapat menginfeksi apa saja? 
• Deskripsikan peranan virus tersebut! 

5. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). (M4)  
• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

C. Mengembangkan dan menyediakan alat- alat, membantu siswa 
dalam perencanaan 

1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban, kemudian 
jawaban ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD).  
 
Jawablah pertanyaan diatas pada tabel berikut 
 

No. Jawaban 
1.  
2.  
3.  

 
D. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi 

kelompok kalian! (M5) 
 

Analisis Jawaban 
 

Evaluasi Jawaban  
 

  

E. Lakukan presentasi bersama anggota kelompok kalian! 
(M6) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 

Kelompok  : 

 

KELOMPOK 1 

PERTEMUAN 3 

A. Siswa membentuk kelompok sesuai dengan kertas yang 
diperoleh dari pembagian guru 

Anggota  : 1.  

    2. 

    3. 

  4. 

  5. 

1. Masing- masing peserta didik mengamati gambar pada selembar 
kertas yang berisikan orientasi masalah kemudian lakukan 
observasi (M1) 

B. Guru memberikan bimbingan penyelidikan yang dilakukan 
secara kelompok 
dengan pertanyaan pemantik: 

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2)  
• Sesuai permasalahan diatas bagaiaman cara pencegahan 

virus yang menginfeksi? 
2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). (M4)  
• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

3. Kemudian jawaban ditulis dalam tabel berikut ini. 
 

No. Jawaban 
1.  
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C. Siapkan alat dan bahan untuk mengerjakan soal diskusi 

kelompok  
 

1. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban 
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), kemudian peserta didik membuat edukasi dengan 
membuat poster (M3) 
Berikut alat dan bahan yang digunakan: 

 

Bulpoin  
Pensil 
Kertas bufallo 
Pensil Warna 

 

Lem  
Penggaris  
Gunting 
Penghias poster 
 

 
2. Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take video 

sebaik mungkin diluar jam belajar bersama dengan kelompok 
kalian.  

3. Share video pada media sosial (bisa pada chanel youtube atau 
akun lain yang mudah diakses orang lain). 

4. Cantumkan link share video kalian sebagai bukti hasil diskusi 
kalian dan wujud kampanye kalian mengenai cara pencegahan 
penyakit pada virus. 
 

Jawaban 
Link share video: 

 
 

D. Analisislah jawaban dan berikan evaluasi dari hasil diskusi 
kelompok kalian! (M5) 
Tuliskan pada tabel berikut. 

 

Analisis Jawaban 
 

Evaluasi Jawaban  
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Lampiran 30. Perangkat Pembelajaran Lembar Kerja Peserta 

Didik Model Small Group Discussion (SGD) 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 

KELOMPOK 1 

 

PERTEMUAN 1 

E. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama 
anggota kelompoknya: 

Anggota : 1.  

     2. 

     3. 

  4. 

  5. 

 

F. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi 
(SK) & Kompetensi Dasar (KD) 

1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan 
yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1) 

 

Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV) 

• Apa itu virus Cucumber Mosaic Virus (CMV)? 
• Bagaimana sejarah adanya Cucumber Mosaic Virus (CMV)! 
• Sebutkan dan jelaskan ciri- ciri virus Cucumber Mosaic 

Virus (CMV)! 
• Bagaimana struktur Cucumber Mosaic Virus (CMV)? 
• Deskripsikan bagaimana proses reproduksi Cucumber 

Mosaic Virus (CMV)? 
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G. Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan 
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota 
berpartisipasi aktif dalam diskusi  

1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 
pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2) 

2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). (M4) 
• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

3. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban 
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
 

No. Jawaban 
1.  

2.  
3.  
4.   
5.  

H. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi 
kelompok di depan kelas (M6) 

I. Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak 
lanjut. 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 
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KELOMPOK 1 

 

PERTEMUAN 2 

A. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama anggota 
kelompoknya: 
Anggota : 1.  

     2. 

     3. 

  4. 

  5. 

 

B. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi (SK) 
& Kompetensi Dasar (KD) 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan 

yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1) 
Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV) 

• Jelaskan pengertian peranan Cucumber Mosaic Virus (CMV)? 
• Sebutkan dan jelaskan 3 (tiga) peranan Cucumber Mosaic 

Virus (CMV) bagi makhluk hidup 

C. Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan 
jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota 
berpartisipasi aktif dalam diskusi  
1. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2) 
2. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). (M4) 
• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

3. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban 
ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) 
 

No. Jawaban 
1.  
2.  
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D. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi 
kelompok di depan kelas (M6) 

E. Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 
 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : MA Al- Irsyad Gajah Demak 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Fase/ Kelas/ Semester : E/ X/ 2 

Alokasi Waktu   : - Menit 

Materi    : Virus 

Kelas   : 

KELOMPOK 1 

 

PERTEMUAN 2 

A. Peserta didik berkelompok, dengan menuliskan nama anggota 

kelompoknya 

Anggota : 1.  

     2. 

     3. 

  4. 

  5. 

B. Memberikan soal studi kasus dengan Standar Kompetensi (SK) 

& Kompetensi Dasar (KD) 

1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan 
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yang disajikan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M1) 

Tema Materi: Cucumber Mosaic Virus (CMV) 

• Deskripsikan cara pencegahan Cucumber Mosaic Virus 

(CMV) 

2. Menginstruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan 

jawaban soal tersebut dan pastikan setiap anggota 

berpartisipasi aktif dalam diskusi 

3. Peserta didik mengidentifikasi permasalahan dan pertanyaan 

pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). (M2) 

4. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

dari beberapa pertanyaan yang disajikan dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). (M4) 

• Referensi internet dengan sumber terpercaya. 

5. Setelah peserta didik mendiskusikan jawaban dan jawaban 

ditulis dalam tabel yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

 

No. Jawaban 
1.  

6. Peserta didik membuat poster mengenai cara pencegahan 

penyakit virus. (M3) 

Siapkan alat dan bahan untuk membuat poster, diantaranya: 

 

Bulpoin  
Pensil 
Kertas bufallo 
Pensil Warna 

 

Lem  
Penggaris  
Gunting 
Penghias poster 
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• Poster dikerjakan disekolah, kemudian lakukan take video 

sebaik mungkin diluar jam belajar bersama dengan 

kelompok kalian.  

• Share video pada media sosial (bisa pada chanel youtube 

atau akun lain yang mudah diakses orang lain). 

• Cantumkan link share video kalian sebagai bukti hasil 

diskusi kalian dan wujud kampanye kalian mengenai cara 

pencegahan penyakit pada virus. 

Jawaban 
Link share video: 
 

C. Perwakilan kelompok melakukan presentasi hasil diskusi 

kelompok di depan kelas (M6) 

D. Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 
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Lampiran 31. Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen  

No. Nama L/P 

1. Aliska Cahaya Zahra P 

2. Anisa Widiya Restutik P 

3. Artika Octhaviona P 

4. Atika Miladia P 

5. Aulia Syifa Urrohmah P 

6. Ayu Ferdiani Zacskia P 

7. Chika Aulia Syafira P 

8. Dewi Nawang Sari P 

9. Dwi Haryanti P 

10. Dwi Layinatus Sifa' P 

11. Dwi Rahma Oktavia P 

12. Fasya Agnia P 

13. Imelda Syifa Maharani P 

14. Inarotut Darojatul Ulya P 

15. Intan Akhirawati P 

16. Isnaini Roudlotul Janah P 

17. Itsna Sifaun Najwa P 

18. Keyla Putri Natassya P 

19. Luluk Qolbi Nadhiva P 

20. Lutfy Noviasari P 

21. Mafatikha Nuril Aulia P 

22. Naila Fitriyani P 

23. Najwa Inayatul Wahdah P 

24. Putri Kurnia Sari P 

25. Riana Widya Damayanti P 

26. Rossa Zahrotussitha P 

27. Safira Ramandani P 

28. Salma Lailatur Rohmah P 

29. Siti Ariani Mustikowati P 

30. Siti Setyaningrum P 

31. Tiara Faliria Nandini P 

32. Yazkia Maulida Anggraeni P 

33. Zalfa Alisa Azzahra P 

34. Mutiara Rahmawati P 
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Lampiran 32. Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 

No.  Nama L/P 

1. Ahda Abrori Ali L 

2. Ahmad Mahyan Fahmi L 

3. Aiga Khoirun Nisa P 

4. Aliahaura Dewi Firdaus P 

5. Alvin Yogi Pratama L 

6. Arifah P 

7. Daffa Maulana Akbar L 

8. Dani Maulana Ibrahim L 

9. Dinda Anggun Rahayu P 

10. Diva Revalina Fadilah P 

11. Evi Badrul Mukhaya P 

12. Hesty Mely Astuti P 

13. Khalimatus Syakdiyah P 

14. Muhammad Dava Nur Cahya L 

15. Mareta Asmi Maulidiah P 

16. Moh Rafi Nur Basid Abdul Latif L 

17. Mohammad Ridwan L 

18. Muhammad Al Farizi L 

19. Nailla Rahmatul Rizkiana P 

20. Nayla Lutfiatun Nisa P 

21. Nissa Azzahro P 

22. Prasista Ramadhani P 

23. Radhith Al Hakim L 

24. Shella Zahrantiara P 

25. Siti Qurotun Nadzifah P 

26. Sizhira Keeyla Ahmad L 

27. Syifaul Milah P 

28. Vera Fazzira L 

29. Yoga Prasetyo Wibowo P 

30. Zahra Khabibatus Sa'diyah P 

31. Muhammad Abdul Aziz L 

32. Rendi Yogi Saputra L 
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Lampiran 33. Hasil Tabulasi Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 34. Hasil Tabulasi Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 35. Hasil Tabulasi Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 36. Hasil Tabulasi Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)  Kelas Kontrol 
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Lampiran 37. Hasil Pengisian Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



243 
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Lampiran 38. Hasil Pengisian Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 39. Hasil Pengisian Angket Percaya Diri (Self-

Confidence)  Kelas Eksperimen  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



257 
 

 
 

Lampiran 40. Hasil Pengisian Angket Percaya Diri (Self-

Confidence) Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L 
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Lampiran 41. Hasil Output Lembar Kerja Peserta Didik Kelas 

Eksperimen  
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Lampiran 42 Hasil Output Lembar Kerja Peserta Didik Kelas 

Kontrol 
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Lampiran 43. Dokumentasi 
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Lampiran 44. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 45. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 46. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 47. Riwayat Hidup 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

2. Nama Lengkap   : Itsna Nabilatuz Zahra 

3. Tempat & Tanggal Lahir : Demak, 07 Februari 2003 

4. Alamat Rumah   : Mlekang RT 004/ RW 001 Kec. 

      Gajah Kab. Demak  

5. HP    : 081259708503 

6. E-mail    : itsnanabilazahra@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal:  

a. SD Negeri Mlekang 02 Gajah Demak 

b. MTs NU Banat Kudus 

c. MA Al- Irsyad Gajah Demak 

 

2. Pendidikan Non- Formal: 

a. Madrasah Diniyal Islamiyah Tanjungkamal Mlekang Gajah 

Demak 

b. Pondok Pesantren Putri Al- Mubarokah Kudus 

c. Pondok Pesantren Al- Mubarok Gajah Demak 

d. Pondok Pesantren Darul Falah Besongo Semarang 

 

Semarang, 28 Mei 2024 

 

 

 

 

Itsna Nabilatuz Zahra 

2008086018 

 


